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ABSTRAK 
 Nama : Ulfa Dahliyani Ritonga 
 Nim : 31.15.4.4212 
 Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
 Pembimbing Skripsi I : Drs. Hendri Fauza, M.Pd 
 Pembimbing Skripsi II : Drs. Miswar, MA 
 Judul Skripsi : Hubungan  Penerapan Pendekata 
Saintifik dengan Minat Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas VII Di SMP 
Negeri 1 Merbau Kabupaten 
Labuhanbatu Utara 
Skripsi ini membahas tentang hubungan penerapan pendekatan saintifik 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaranpendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 1 Merbau Kab. Labuhanbatu Utara. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi 
ini adalah (1) Bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran PAI 
kelas VII di SMP Negeri 1 Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara? (2) Bagaimana 
minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Merbau 
Kabupaten Labuhanbatu Utara? (3) Bagaimana hubungan penerapan pendekatan 
saintifik dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP 
Negeri 1 Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara?. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah para siswa  SMP Negeri 1 Merbau kelas 
VII. Instrumen penelitian yang digunakan merupakan angket yang terdiri dari 14 item 
angket tentang penerapan pendekatan saintifik dan 15 item angket tentang minat 
belajar, dengan keseluruhan item angket sebanyak 29 tersebut sudah di tes validitas 
dan reabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis dan uji 
linearitas dengan menggunakan rumus product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya Hubungan Penerapan 
Pendekatan Saintifik Dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas VII Di SMP Negeri 1 Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, 
Sekolah  tersebut terletak di Kelurahan Merbau Kec. Merbau Kab. Labuhanbatu 
Utara. Penelitian ini memberikan makna bahwa melalui pendekatan saintifik siswa 
dapat meningkatkan minat belajar . Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
nilai r hitung sebesar 0,64 dari nilai t table pada signifikansi 5% dengan N = 75 lebih 
besar dari pada nilai rtable  (0,64 ≥ 0,302  ) sehingga di simpulkan “signifikan”. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang ditegakkan oleh peneliti telah teruji 
kebenarannya. 
Pembimbinng I  
 
Drs. Hendri Fauza, M.Pd.  
NIP. 19691228 199503 2 002  
 
 
 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama    : Ulfa Dahliyani Ritonga 
NIM    : 31.15.4.212 
Fakultas   : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 
 Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul “Hubungan 
Penerapan Pendekatan Saintifik dengan Minat Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP Negeri 1 Merbau 
Kabupaten Labuhanbatu Utara” merupakan hasil karya sendiri, kecuali kutipan-
kutipan dari ringkasan-ringkasan yang semuanya telah disebutkan sumbernya.  
Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan di dalamnya, sepenuhnya menjadi 
tanggungjawab saya. 
Medan, 27 Oktober 2019 
Yang membuat pernyataan, 
 
 
 
Ulfa Dahliyani Ritonga 
NIM .31.15.4.212 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
Bismillahirrahmanirrahim 
Alhamdulillah... puji syukur penulis ucapkan kepada kehadirat Allah Swt, 
yang telah memberikan rahmat dan hidayat-Nya kepada kita sehingga masih dapat 
melaksanakan rutinitas sehari-hari. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad 
Saw, seluruh keluarga, sahabat dan pengikut hingga akhir masa. 
Skripsi ini berjudul: “Hubungan Penerapan Pendekatan Saintifik dengan 
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP 
Negeri 1 Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara”. 
Disusun dalam rangka memenuhi tugas-tugas dan melengkapi persyaratan 
untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Tarbiyah pada Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan. 
Diakui bahwa skripsi ini tidak dapat diselesaikan tanpa motivasi dan bantuan 
dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis mengawali kata pengantara dengan rasa 
syukur sebagai pengakuan bahwa proses penyelesaian studi (sarjana/ S.1) yang 
penulis lalui tidaklah serta merta karena diri pribadi penulis, melainkan adanya 
bantuan, motivasi dan doa dari orang-orang disekitar penulis. Sehingga, dalam 
kesempatan ini saya patut merekamkan ucapan terima kasih kepada mereka, kendati 
pahala dari Allah Swt lebih besar daripada sekedar ucapan terima kasih ini. 
1. Rasa terimakasih dan rasa syukur yang paling pertama adalah kepada Allah 
Swt yang tiada hentinya memberikan nikmat yang berlimpah kepada saya. 
2. Ucapan terima kasih ditujukan kepada orang tua tercinta saya, Ayahanda M. 
Yamin Ritonga dan Ibunda Yusnidawati Rambe, atas segala kasih sayang, 
motivasi, doa serta segala dukungan yang lain dan juga pendidikan terbaik 
yang diberikan kepada saya sejak kecil. Semoga Allah senantiasa memberikan 
kepada keduanya keberkahan yang melimpah, pahala, pengampunan, serta 
kesehatan dan kemuliaan di dunia serta di akhirat. 
3. Terima kasih saya ucapkan kepada keluarga dan saudara-saudara kandung  
yang terkasih kakak saya Alm. Ina Faliyanti Ritonga, Mai Ade Yani 
 
 
Ritonga beserta Abang Ipar saya Muhammad Sofyan Siregar, Adik saya 
Auliya Rahmat Ritonga, dan kepada sepupu saya Nurmaya Br Zebua. 
4. Ucapan terima kasih kepada Rektor UIN Sumatera Utara (Prof. Dr. H. 
Saidurrahman, M.Ag.) Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sumatera Utara (Dr. H. Amiruddin Siahaan, M.Pd.) Ketua Program Studi 
Pendidikan Agama Islam (Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA.) Sekretaris 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (Mahariah, M.Pd.), dan seluruh 
civitas akademika UIN Sumatera Utara Medan atas segala bantuan, 
keramahan dan kebaikan mereka selama ini. 
5. Ucapan terima kasih banyak kepada kedua Pembimbing Skripsi Saya, Bapak 
Drs. Hendri Fauza, M.Pd. (Pembimbing Skripsi 1) dan Bapak Drs. Miswar, 
M.A (Pembimbing Skripsi 2), atas segala limpahan kebaikan, ilmu, tauladan 
dan motivasi sehingga skripsi ini menjadi lebih baik berkat bimbingan terbaik 
dari mereka selama ini. 
6. Ucapan terima kasih kepada Doses Penasehat Akademik Bapak Prof. Dr. Al 
Rasyidin atas segala limpahan nasehat, ilmu perhatian akademik, kebaikan, 
tauladan, motivasi semoga Allah Swt senantiasa memberika kesehatan dan 
selalu dalam lindungan-Nya. 
7. Ucapan terima kasih kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Merbau Bapak 
Hasrul Efendi, S.Pd,  kepada guru PAI Ibu Rasidah Dalimunthe, S.Ag dan 
seluruh civitas akademika SMP Negeri 1 Merbau atas segala bantuan, 
keramahan dan kebaikan kepada saya serta kemudahan yang beliau ‘sajikan’ 
kepada saya selaku peneliti dalam mencari data-data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian saya. 
8. Saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada  Bapak Ibu Dosen 
yang telah mengajarkan dan memberikan ilmunya kepada saya selama 
menjalani pendidikan  di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sumatera Utara. 
9. Saya ucapkan terima kasih kepada Keluarga Besar HMI Komisariat 
Tarbiyah UIN-SU Medan dan Pengurus HMI Komisariat Tarbiyah 
Periode 2017-2018 atas kerjasama, keramahan, dan rasa kekeluargaan yang 
membuat saya nyaman dan senang bergabung terutama saya mendapat banyak 
 
 
pengalaman dan ilmu di dalam nya, terkhusus kepada sahabat seperjuangan 
saya di HMI yang slalu mensuport saya, membantu saya, menemani saya saat 
suka dan duka yaitu Alvi Maya Sari, Amirul Jaya Siregar, Suryadi 
Panjaitan, Fachri Husaini Hasibuan, Iqbal Mingka, Rahmad Anwi, 
Mukhti Halwi, Lamia Harahap, Rahma Lestari Lubis, Sahmusdar, 
Syarifah, Saiful Azhari dan Rahmat Hidayat Ritonga dimana Kami sering  
menyebutnya Tim Darah Juang dan Adik-adik junior di HMI terkhusus Sri 
Aulia Samosir, Putri, Arief, Ja’far. 
10. Serta sahabat seperjuangan PAI Stambuk 2015 khususnya PAI-4 Is The Best 
, dan juga teman terbaik yang sudah mensuport, membantu serta mendoakan 
saya selama perkuliahan yaitu Winda Yudha Intan Silvana Simanjuntak, 
Fathurrahmah Br Rambe, Syafni Nasution, Reni Kartika Sri, Husnul 
Khatimah, Nikma Khairani Harahap, Supardi, Ridwan, serta Komisaris 
Mahasiswa (PAI-4) yang luar biasa dengan sabar dan baik membantu selama 
perkuliahan. semoga kita semua menjadi generasi merawat ilmu membina 
amal dengan memperkuat ukhuwah Islamiyah dengan Iman, Ilmu, dan Amal, 
serta bantuan yang diberikan oleh guru, dosen, dan seluruh sivitas akademika 
UIN SU semoga menjadi amal shaleh dan pahala untuk meraih kebahagiaan 
dunia dan akhirat kelak. 
Kendati penulisan dan ujian skripsi (menyelesaikan studi Strata Satu/S1) 
meraih banyak bantuan dari berbagai pihak, tetapi andaikan ada kekeliruan dan 
kekurangan dalam skripsi ini akan tetap menjadi tanggungjawab saya dengan 
senantiasa mengharapkan tegur sapa dari para pengkaji dan peneliti pendidikan 
khususnya pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 agar skripsi ini dapat menjadi 
lebih sempurna di masa mendatang. 
Medan, 27 Oktober 2019 
 
 
 
Ulfa Dahliyani Ritonga 
NIM .31.15.4.212 
 
 
 
i 
 
DAFTAR ISI 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ............................................................................. 7 
C. Perumusan Masalah ............................................................................. 9 
D. Tujuan Penelitian ................................................................................. 9 
E. Manfaat Penelitian ............................................................................... 10  
BAB II LANDASAN TEORETIS ................................................................. 11 
A. Kerangka Teori..................................................................................... 11 
1. Pendekatan Saintifik................................................................. 11 
2. Minat Belajar ............................................................................ 27 
3. Pendidikan Agama Islam ......................................................... 34 
B. Kerangka Fikir ..................................................................................... 36 
C. Penelitian yang Relevan ....................................................................... 38 
D. Pengajuan Hipotesis ............................................................................. 39 
BAB III METODE PENELITIAN ............................................................... 40 
A. Lokasi Penelitian .................................................................................. 40 
B. Jenis Penelitian ..................................................................................... 40 
C. Populasidan Sampel ............................................................................. 41
ii 
 
 
 
D. Pengertian Operasional ........................................................................ 42 
E. Instrument Pengumpulan Data ............................................................. 43 
F. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 47 
G. Teknik Analisis Data ............................................................................ 48 
H. Variabel Penelitian ............................................................................... 48 
I. Uji Coba Instrumen .............................................................................. 49 
J. Pengujian Hipotesis .............................................................................. 51 
BAB IV HASIL PENELITIAN ..................................................................... 52 
A. Deskripsi Data ...................................................................................... 52 
B. Uji Pesyaratan Analisis ........................................................................ 65 
C. Hasil Analisis Data/Pengujian Hipotesis ............................................. 69 
D. Pembahasan Hasil Penelitian ............................................................... 75 
E. Keterbatasan Penelitian ........................................................................ 90 
BAB V PENUTUP .......................................................................................... 77 
A. Kesimpulan .......................................................................................... 77 
B. Implikasi Penelitian .............................................................................. 78 
C. Saran Saran........................................................................................... 79 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 80 
LAMPIRAN 
 
 
iii 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 2.1  : Keterkaitan antara langkah pembelajaran dengan kegiatan belajar dan 
kompetensi yang di kembangkan. 
Tabel 2.2  : Analisis kelebihan dan kelemahan pendekatan saintifik 
Tabel 3.1  : Pilihan jawaban angket. 
Tabel 3.2  : Variabel pendekatan saintifik (x) kisi-kisi instrumen pendekatan saintifik. 
Tabel 3.3  : Variabel minat belajar (y) kisi-kisi instrumen minat belajar. 
Tabel 3.4  : Instrumen besarnya kolerasi. 
Tabel 3.5  : Kriteria reliabilitas tes. 
Tabel 4.1  : Skala nilai penggunaan pendekatan saintifik. 
Tabel 4.2  : Siswa lebih senang belajar pendidikan agama Islam dengan menggunakan 
kegiatan mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Tabel 4.3  : Kegiatan mengamati membuat dalam pembelajaran membuat rasa ingin 
tahu saya terhadap lingkungan sekitar. 
Tabel 4.4  : Siswa merasa senang apabila guru memberikan izin untuk mencari tugas 
pendidikan agama Islam dari berbagai media, baik buku maupun internet.
iv 
 
 
 
Tabel 4.5  : Pendekatan Saintifik dengan langkah kegiatan menalar (mengasosiasi) 
dalam pembelajaran melatih imajinasi siswa dalam menganalogikan 
sesuatu.  
Tabel 4.6  : Siswa tidak tertarik menyimak video yang sedang di tayangkan oleh guru 
yang berkaitan dengan materi pendidikan agama Islam 
Tabel 4.7  : Siswa tidak suka mendengar (mengkomunikasikan) penjelasan teman 
tentang materi pelajaran 
Tabel 4.8  : Siswa selalu merasa takut untuk bertanya meski ada materi yang tidak 
siswa mengerti 
Tabel 4.9  : Siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran dengan model diskusi tanya 
jawab 
Tabel 4.10  : Guru melarang siswa mencari materi PAI dari buku dan Internet. 
Tabel 4.11  : Siswa tidak senang mengikuti pembelajaran dengan model diskusi 
kelompok. 
Tabel 4.12  : Guru hanya mengajarkan teori-teori tentang PAI. 
Tabel 4.13  : Siswa tidak mendapat manfaat dari pemberlajaran PAI. 
Tabel 4.14  : Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya saat 
ada yang mempresentasikan hasil pekerjaanya. 
Tabel 4.15  : Guru tidak membimbing siswa supaya dapat mengemukakan pendapat 
pribadinya tentang masalah di pelajarinya. 
Tabel 4.16  : Variabel (X) Penggunaan Pendekatan Saintifik. 
Tabel 4.17  : Variabel (Y) Minat Belajar. 
v 
 
 
 
Tabel 4.18  : Uji Normalitas. 
Tabel 4.19  : Uji Homogenitas. 
Tabel 4.20  : Koefisien Korelasi Antara Variabel X dan Y. 
 
 
 
vi 
 
DAFTAR  LAMPIRAN 
Lampiran 1  : Kisi-kisi angket tentang pendekatan saintifik. 
Lampiran 2  : Kisi-kisi angket tentang minat belajar. 
Lampiran 3  : Angket Penerapan Pendekatan Saintifik Dengan Minat Belajar 
   Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII 
   Di SMP Negeri 1 Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara 
Lampiran 4  : Angket Penerapan Pendekatan Saintifik Dengan Minat Belajar 
   Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII 
   Di SMP Negeri 1 Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara 
Lampiran 5  : Pedoman wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Merbau 
Lampiran 6  : Pedoman wawancara dengan guru mata pelajaran PAI. 
Lampiran 7  : Dokumentasi. 
 
 
  1 
 
  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latarr Belakangg  
Prosess belajarr mengajarr diyakini sebagai  prosess meningkatkan taraf 
hidup manusia. Jika manusia memperoleh  pendidikan maka manusia bisa  
memiliki potensi dan kecerdasann sehingga setiap individu mempunyai keahlian, 
pola hidup yang benar dan dapat berinteraksi sangat  baik di lingkungan umum  
serta dapat membantu diri individu itu sendiri. Pendidikan memberikan dua 
manfaat yaitu manfaat sosial serta  manfaat pada diri sendiri yang dapat 
menjadikan negara  lebih maju dan  menjadi manusia yang mempunyai derajat.1 
Berhubungan dengan tujuan pendidikan maka Menteri Pendidikan dan  
Kebudayaan maka di berlakukan perubahan-perubahan  yang paling utama 
tentang  kebijakan  perubahan  kurikulum dalam  rangka mengantisipasi 
perubahan-perubahan secara menyeluruh dalam pendidikan serta ilmu IPTEK, 
terutama  terknologi informasii yangg semakinn pesat perkembangannya. Maka 
agar mengatasi perubahan yang terjadi di era globalisasii apalagi tentang 
pendidikan sekarangg inii makaa pemerintahh melakukan terobosan terbaru 
adalah mengerjakan kurikulumM terbaru yag dirujuk deretan kurikulumm yang 
awalnya adalah KBK menuju KTSP dan sekarang K13.  
Pada pembaharuan dan  implementasii kurikulum terbaru harus di 
waspadaii dan di mengerti oleh banyak orang, sebab  kurikulum sebagai 
rancangan proses belajar yang memilikii pengaruh yang sangat banyak dalam 
setiap kegiatan pembelajaran yang nantinya akan menentukan bagaimana hasil 
 
1 Engkoswara dan Aan Komaria, (2012), Administrasi Pendidikan, Bandung: 
Alfabeta, hal.1. 
2 
 
2 
 
dari setiap karena sekolah sebagai pelaksana pendidikan, yang mana dalam 
pelaksana tersebut terdiri dari kepala sekolah, pendidik, serta siswa siswi dan 
setiap perubahan akan terlihat dari dampak yang di timbulkan oleh pembaharuan 
kurikulum tersebut. Selain itu keluarga, para birokrat, baik daerah maupun pusat  
akan terimbas oleh perubahan kurikulum.2 
Dari pembahasan di atas, alasan kuat pengembangan kurikulum 2013 di 
antaranya, Pertama yang awalnya peserta didik hanya menerima pembelajaran 
saja menjadi harus mencari bahan untuk belajar, begitu pula dengan proses 
penilaian yang awalnya berbasiss out put sekarang berbasiss proces dan out put 
dan setiap perubahann  tersebutt memerlukanm  jam tambahan di setiap pelajaran, 
Kedua,jika di bandingkan dengan proses pendidikan yang ada selain Indonesiia 
adalah proses belajar yang relatif singkat.3 
Dalam K13 mengartikan  Standary Kompetensii Lulusann (SKL) yyang 
sudah  ditentukan sseharusnya, yaitu kriteriaa tentang kualifikasii ikemampuan 
yang  mencakup di dalamnya sikap, pengetahuan serta keterampilan. Dalam 
tujuan pembelajaran  harus diperhatikan kesesuaiann dengann tujuann ppendikan 
nasionall isesuaikan ayang atertera adalam pasal 3 UU No. 20 gthun 2003.4 
Jika melihat lebih detail tentang kurikulum 2013 menganut Pertama , 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan pendidik dalamm bentuk kolaborasi 
yang di kembangkan menjadi kegiatan yang terjadi di sekolah, ruang belajar, 
maupun di lingkungan masyarakat, Kedua, siswa melaksanakan  belajar melalui 
 
2 Mulyasa, (2006), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan , Bandung: Rosda 
Karya,  hal. 4. 
3 Sitti Mania, (2014), Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif; 
Implementasi Kurikulum 2013, Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, hal. 10. 
4 Ridwan Abdullah Sani, (2015), Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi 
Kurikulum 2013, Cet. III;Jakarta: Bumi Aksara, hal. 45.   
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proses pembelajaran langsung memalui latar belakang sehingga peserta didik 
mendapat proses pembelajaran secara langsung, karakteristik, dan  kemampuan 
dasar peserta didik. Jadi setiap peserta didik melakukan proses belajar secara 
langsung dengan menterkaitkan individual siswa tersebut sehingga hasill yang di 
peroleh siswa menjadi maksimal, adapun proses belajaar secara menyeluruh siswa 
akan dipilih  hasill ksurikulum yang di laksanakan.5 
Adapun pada jenjang SMP dan SMA melakukan cara belajar kepada K13 
dilakukan melalui ppendekatann iilmiah. Dalam cara belajar mencakup 3 unsur 
terdiri dari sikapp, pengetahuann, dan hketerampilan.6 
Implementasi yang berhubungan dengan kurikulumm 2013 adalah 
pembelajarann dengann pendekatann saintifiks melaluii prosess ppembelajaran 
yang di buat ssedemikian rupaa sagar siswa dapat secara saktif  menyiapkan 
rancangan, hhukum ataupun prinsipp melalui ptahapan- tahapan.7 
Jika terjadi perubahann kepada standart proces beraarti terjadi peruabahan 
kepada strategii proces pembelajaran. Seorang pendidik harus meraancang dan 
menglola proces belajaar lebih aktiif dan menyeenangkan. Dalam proses 
pembelajaran siswa di haruskan melakukan tahapan guna mencapai target dari 
kurikulum 2013 tersebut. 
Padasa dasarnyaa minat adalah tindakan yang bersifatt khussus. Minat 
sangat mempempengaruhi tingkatan tercapainya kkemampuan siswa dan 
kompetensii siswa kepada bahan pembelajaran bagi guru. Minat beelajar yang 
 
5 Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif; 
Implementasi Kurikulum 2013, hal. 7-8. 
6 Daryanto, (2014) Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, Cet. I; 
Yogyakarta: Gava Media, hal. 59. 
7 Hosnan, (2006),  Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran 
Abad 21: Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, Cet. III; Bogor: Ghalia Indonesia, 
hal. 34. 
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dimiliki siswa di harapkan tentang terjangkaunya pprestasi bbelajar gyang 
optimall. Dalam diri setiap siswa memiliki perbedaan minat. Dalam kegiatan 
pembelajaran mengajari menjadi pekerjaan guru perihal membangkitkann serta 
menimbulkan mminat seorang siswa. Jika seorang guru ingin membangkitkan 
atau menimbulkan minat peserta didik maka guru harus membuat peserta didik 
menyukai, menyenangi serta peserta didik berpikir bahwaa materi yang di 
sampaikan sebagai materi yang menarik dan disenangi oleh peserta didik.8 
Pelajaran PAI merupakan proses  pembelajaran yng di nlakukan untuk 
menumbuhkan, menanamkan, serta membina keagamaan padaaidiri apeserta 
didikk agarr senantiasa menjadii anakk yangg mempunyai karakter nkepribadian 
yang penuh tanggung jawab sehingga taat beribadahh terhadap sang pencipta serta 
dapat menjalankan semua petunjuk agama untuk di aplikasikan kedalam 
kehidupan setiap waktu. 
Pendidik  lebih memahami bagaimana peserta didiknya. Bukan hanya 
memahami tentang sifat dan kebutuhan secara menyeluruh sebagai pilihan, bukan 
hanya mengenal jenis minat dan keahlihan, serta bagaimana cara, gaya belajar 
peserta didik, melainkan pendidik harus tahu juga secara khusus bagaimana 
peserta didiknya sehingga pendidik lebih mudah mengarahkan peserta didik untuk 
memahami pelajaran.9 
Guru harus memiliki kreativitas sehingga guru dapat menjadu panutan 
untuk  peserta didiknya, begiitupun dengan sikap guru didalam prosses 
 
8 Ruswandi, (2013)Psikologi Pembelajaran, Bandung: Pesona Sejahtera, hal. 
174. 
9 Sardiman, (2004),  Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Cet. XI; Jakarta: 
PT Raja GrafindoPersada, hal. 142. 
5 
 
 
 
pembelajarann karena jika seorang guru memiliki sikap yang suri tauladan dapat 
menimbulkan atau mempengaruhi terhadap minat belajar siswa. 
Adapun yang membuat siswa minim memiliki keterkaitan untuk semngat 
belajarr baik bertanya maupun menjawab adalah guru. Setiap guru pasti memiliki 
kelemahan dan jika dianalisis dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran 
antara lain,  Pertama tidak berbuat sebagai fasilitator melainkan lebih banyak 
bertbuat sebagai satu-satunya sumber belajar, Kedua, seringkali menjadikan diri 
bukan sebagai pendidik yang dapat menambah lebih banyak berdinamika dengan 
dimensi intelektual, emosional serta sosial, Ketiga, lebih cenderung mengambil 
sikap sebagai pemberi materi dan bahan ajar belum bertindak sebagai guru yang 
memberikan pembelajaran bagi peserta didiknya. Keempat, kebanyakan guru 
belum bisa melaksanakan bagaimana mengelola kelas secara optimal, Kelima, 
guru lebih cenderung beranggapan bahwa dirinya bersikap seperdi seorang 
panuutan dan tdak memberikan kontribusi secara optimal memberikan 
keringaanan bagi siswaa dalam proses pembelajaran .10 
Titik awal berhasilnya suatu pembelajaran sehingga tercaapainya standart 
kompetensai begitu erat kaitannya dengan kemampuaan seorang pendidik didalam 
mengelola pembelajaran untuk memperoleh kondisi yng membuat siswa belajar 
dengan maksimal. Jika mutu pembelajaran peserta didik rendah maka dapat 
mengurangi efektinya suatau proses pembelajaran. Dan penyebab dari mutu 
pembelajaran rendah dapat berasal dari pendidik yang mengajar kurang maksimal 
menggunakan kemampuannya serta kretatifitasnya, siswa-siswi, saranna 
prasaranaa yag minim, bahkan motibasi dan minats peserta didik yng kurang serta 
 
10 Swarna Al-Muchtar, (2004), Episitimologi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial, Bandung: Gelar Pustaka Mandiri, hal. 54. 
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perhatian dari keluarha terkhusus orang tua yanga juga dapat mempengaruhi mutu 
pendidikan. 
Dari pengamatan peneliti dapat disimpulkan terhadap proses belajar PAI 
diperoleh masalah-masalah untuk dapat dilakukan indentifikasi sebagai berikut; 
Pertama proses kegiatan pemebelajaran yang terlaksana sangat sedikit menarik 
peserta didik agar melaksanakan kegiatan mengamati masalah-masalah yang 
bersangkutan dengan materi-materii yanggddipelajari. Keduaddalampproses 
pembelajarannsiswa sangat kurang aktif untuk mengikuti pembelajaran, 
contohnya minimnya meemberikan tanggapan terhadapat penjelasan dari 
pendidik, jarang melontarkan pertanyaan dan jarang mengemukakan atau 
mengkomunikasikan pemikirannya dikarenakan terbiasa hanya menerima dan 
mendengarkan materi atau penjelasan dari guru saja. Ketiga ,kurangnya 
pengarahan bagi peserta didik untukk menggunakann kemampuann nberpikirnya 
dalamm menyelesaikann suatua masalahh secaraa sistematis.dalam menyikapi 
atau menyelesaikan permasalahan secara sistematis. Keempat, waktu menentukan 
teman atau kelompokk diskusi, kebanyakan siswa cuma ingin satu kelompok 
dengan tkawan deketnya aja, sehinggaa kawan-kawan lainnya pada saat 
dikelompokkan dengann temann yangg kurang dekat dengannya akan 
mengakibatkan kerusuhan bahkan kecakauan di kelas. Kelima, jika mengerjakan 
tugas karakteer tanggungg jawab yaang di miliki siswa juga sangat minim, perihal 
tentang inii dapat di lihat pada waktu mengerjakann tugass skelompok shanya 
beberapaa murid sajaa yangg mauu mengerjakann tugas tersebut selebihnya tidak 
ingin tahu. Keenam, bahkan karakterr disiplinn yangg di miliki siswa juga sangat 
minim, perihal ini dapaat di lihat ketika pelajaran sedang di mulai cukup 
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banyaknya siswa yangg tidak melaksanakan perintahh pendidik, ssering akeluar 
masukk kelass sesuka hati mereka bahkan terkadang ssebagian peserta didik tidak 
membawa buku, bahan, alat tulis pelajaran. 
Jika dilihat dari masalah-masalah diatas maka peneliti mencoba 
memberikan solusi yang mana solusi tersebut dapat di jalaniddengan 
menggunakann pendekatann pembelajarann yangg efektiff dan efesien ssehingga 
memungkinkann terbentuknya pembelajarang yangg berpusatt padaa siswaa dan 
itu dapat membuat peserta didik menjadi menerima materi dengan menyenangkan, 
tidak membosankan, menumbuhkan minat belajar peserta didik menjadi lebih 
aktif. Adapun  salahh satuu pendekatann yangg dilakukan ialah ppendekatan 
saintifik. Dari pendekatann saintifikk dapatt diketahui bagaimana kkomponen 
penndekatan pembelajarann saintifik yaitu; mengamatti, menanyak, megumpulkan 
informasii atau data, menalarr serta mengkomunikasikan.  
Maka dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti dengan 
judul penelitian “Hubungan Penerapan Pendidikan Dengann Minatt bBelajar 
Siswaa Padaa Mataa Pelajarann Pendidikann Agamaa Islamn Kelas VII aDi 
SMPp Negerii 1r Merbau Kabupatenn Labuhanbatu Utara.”  
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi yang dapatt diambill darii masalah di atas ialah ssebagai 
berikutn: 
1. Dalamm  kegiatann  proses pembelajaran yang berlangsung sangat minim 
dalam hal mengajak siswa untuk berkontribusi dalam hal gmelaksanakan 
kegiatan mengamatii permasalahann yang berkaitann  dengan materei 
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yang di pelajari, baik seacara tidak langsung (media) maupun seacaea 
langsung.  
2. Kurang akftifnyaa siswa dalam proses pemebelajaran , seperti kurang 
memberikan respon terhadap penjelasank gguru, jarangkbertanyakmaupun 
mengemukakankataukmengkomunikasikankpendapatnyakkarenakterbiasa 
hanya mendengarkankpenjelasankdarikguru. 
3. Pesertaa didikk belumm diarahkann untukk menggunakann kkemampuan 
berpikirnyak dalamk menyelesaikank suatuk kpermasalahan ksecara 
runtun. 
4. Saatt pembentukann kkelompok, sebagiann pesertat didikt hanyat tingin 
berkelompokt dengant temant dekatnyat sajat sehinggat padat tsaat 
dikelompokkant dengant temant yangt laint banyakt kekacauant tdan 
keributant tdikelas. 
5. Karaktert tanggungtjawab yangt dimilikit pesertat didikt tcenderung 
minim, halt init terlihatt padat saatt berkelompokt siswat seringt ttidak 
mengerjakant tugast ataut jikat diberikant tugast didalamt tkelompok 
hanyat beberapat siswatyang tmengerjakan. 
6. Karaktert disiplint yangt dimilikit pesertat didikt jugat cenderungt tkurang, 
haltini terlihatt darit banyaknyat pesertat didikk yangt tkurang 
mempersiapkant dirit ketikat pembelajarant pendidikant tagama tIslam 
berlangsungt, sehinggat saatt pembelajarant berlangsungt banyakt tpeserta 
didikt yangt tidakt mematuhit perintaht tguru, seringt keluart tmasuk tkelas 
dant terkadangt sebagiant pesertat didikt lupat membawat bukut tpelajaran 
dann alatt tulist. 
9 
 
 
 
C. RumusanhMasalah 
Adapunn rumusann masalahn yangg dapatt di tarik dalammpenelitian iini 
ialah: 
1. Bagaimanaa penerapan pendekatann saintifikk padaa mataa ppelajaran 
pendidikann agamaa Islamm kelas VII diiSMPp nNegeri a1 Merbau 
Kabupaten Labuhanbatu Utara? 
2. Bagaimana minatt belajarr siswa padaa mata pelajarann rpendidikan 
agamaa Islamm kelass VIIi dii SMPp Negerii 1i Merbau KabupatennLabu 
hanbatu Utara?  
3. Bagaimana hubungann penerapan pendekatan saintifik dengan eminat 
belajare siswaa padaa mataa pelajarann pendidikann agaman Islamn nkelas 
VIIn din SMPn Negerin 1n Merbau Kabupaaten Labuhanbatu Utara?  
D. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian harus ada tujuannya maka adapun tujuan dilaksanakan 
penelitiann inii aadalah: 
1. Untukk mengetahuii penerapan pendekatann saintifikk siswa padaa amata 
pelajarann pendidikann agamaa Islamm kelas VII diiSMP iNegeri i1 
Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.  
2. Untukk mengetahuii minaty belajary sisway paday matay ypelajaran 
pendidikany agamay Islamy kelasy yVII diy SMP Negeri 1 Merbau 
Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
3. Untuk mengetahui hubungan penerapan pendekatan saintifik adengan 
minatt belajarr siswaa pada mataa pelajarann pendidikann agamaa yIslam 
kelast VIIt dit SMP Negeri 1 Merbau Kabupatenn Labuhanbatu Utara.  
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E. Manfaat Penelitian 
Dari setiap penelitian pasti terdapat manfaat, dan beberapa manfaatnya  
darii penelitiann inii aadalah: 
1. Manfaat teoritiss, yaituu penelitiann yangg di laksanakann akan 
menambah sebagaii saranaa untukk menyampaikann idee atauu ggagasan 
dalamm bentukk karyaa tuliss iilmiah. 
2. Manfaat Praktisnya, yaituu hasill penelitiann inii di harapkan adapat 
memberikann masukan kepadaa pihak ssekolah, pendidik, dann ppeserta 
didikk mengenaii hubungan penerapann pendekatann saintifikk dengan 
minatt belajarr pendidikann agamaa Islamm kelass VII di SMPp nNegeri  
Merbauu Kabupatenn Labuhanbatu uUtara.  
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Kerangkaa Teorii 
1. Pendekatann Saintifikk 
a. Pengertiann Pendekatann Saintifikk 
Pembelajarann dengann pendekatann saintifikn nadalah nproses 
pembelajarann yangn dirancangn dalam sedemikiann rupan agarn pesertan ndidik 
secaran naktif melalui tahapan dalam pendekatann saintifikn yang nditujukan  
untukn membuat penalaran kepadan pesertan didikn dalamn proses pembelajaran 
dari berbagain sumber dan materin yang  melibatkan pendekatann nilmiah karena 
informasin bisan di peroleh daringmana nsaja, waktu yang tidakn di pastikan dan 
tidakn bergantungn padan informasin yangn di berikan oleh pendidikn itun saja. 
Maka kondisi prosess belajars mengajars yangs dihadirkan haruslah diarahkan 
untuks pesertas didiks agars peserta didik termotivasi untuks mencaris stahu 
materis yangs akans di pelajari daris berbagai sumber yang jelas dan akurat.  
Dalamm prosess pembelajarann yang menggunakann penerapan 
pendekatann saintifikk sangat melibatkan tentang keterampilann ndalam 
melaksanakan tahapan-tahapan pada pendekatan saintifik sampai selesai. Selama 
pelaksanaan tahapan-tahapan tersebut, peran guru sangatlah penting, tetapi dalam 
pelaksanaan tersebut guru tidak sepenuhnya membantu karena semakin bertambah 
dewasanya pesertaa didikk atau semakina tingginyaa kelasa pesertaa adidik maka 
perana gurua jugaa harusa berkuranga agar pesertaa didika mampu menyeselaikan 
masalah yang ada dalam pembelajaran.11 
 
11 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, hal. 51. 
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Dalam  pendekatand saintifikd tidak  terlepas  dari  metoded saintifikd 
Adapun metoded yang di pakai dalam pendekatand saintifikd padad dumumnya 
melibatkand kegiatand mengamati ataud mengobservasi yangd ddibutuhkan 
untukd merumuskan  hipotesisd ataud mengumpulkand datad yang dibutuhkan.12 
Metodeg saintifikg sangatg relevang dengang tigag teorig gbelajar 
yaitug teorig gBruner, teorig gPiaget, dang teorig gVygotsky. Teorig gbelajar 
Brunerg disebutg jugag teorig belajarg gpenemuan. Adag empatg halg gpokok 
berkaitang dengang teorig belajarg gBruner. gPertama, individug hanyag gbelajar 
dang mengembangkang pikirannyag apabilag iag menggunakang gpikirannya. 
Keduag, dengang melakukang proses-prosesg kognitifg dalamv gproses 
penemuang, pesertag didikg akang memperolehg sensasig dang gkepuasan 
intelektualg yangg merupakang  gsuatu  penghargaang gintrinsik. gKetiga, gsatu-
satunyag carag agarg seseorangg dapatg mempelajarig teknik-teknikg gdalam 
melakukang penemuang gadalah  iag memilikig kesempatang untukg gmelakukan 
penemuang. gKeempat, dengang  melakukang  penemuang makag gakan 
memperkuatg retensig  gingatan. Empatg halg dig atasg adalahg gbersesuaian 
dengang prosesg  kognitifg  yangg  diperlukang dalamg gpembelajaran 
menggunakang metodeg gsaintifik. 
Dalam  gTeori gPiaget, pemkembangan skema dan pembentukan 
sangat berkaitan dengan belajar. Skemata orang dewasa diawali dengan skemata 
seorang anak yang terus berkembang,  gsuatu strukturg mentalg ataug gstruktur 
kognitifg yangg dengannyag seseorangg secarag  intelektualg beradaptasig gdan 
mengkoordinasig  lingungang sekitarg disebutg skemag.  Adaptasi adalah proses 
 
12 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 
2013, h. 50-51. 
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yang  membuat  terjadinyag  perubahan  pada skemata. Adapun proses teciptanya 
adaptasi ini dapat di laksanaan dapat di laksanaan dengan beberapa carag gyaitu 
asimilasig dang gakomodasi. Asimilasig sendiri dapat diartikan sebagai gproses 
kognitifg  yangg  dengannyag seseorangg  mengintegrasikang  untuk  merangsang 
berupag  tanggapan, ghukum, gkonsep, gprinsip, maupun pengalamang  gbaru  
keg dalamg  skemag yangg sudahg adag dig dalamg pemikiran seseorang itu.  
Sedangkan akomodasi dapat diartian sebagai pembentukang skemag barug gyang 
dengang  indikatorg  rangsangang  yangg adag ataug  mengubahg  skemag gyang 
telahg adag sehinggag  sesuaig  dengang  indikatorg  yangg  telahg  gditentukan. 
Jadi di dalam pembelajan  asimilasi dan akomodasi di perlukan adanya 
penyeimbangan sehingga dapat berjalan dengan baik antara keduanya. 
Teori yang terdapat dalam Vygotsyk  menjelasan bahwa proses belajar 
mengajar terlaksana jika murid belaar atau bekerja menyelesaikan gtugas-tugas 
yangg  belumg  dipelajarig  akan tetapig  tugasg  tersebutg  masihg  bisa di 
kerjaan  sesuai  kemampuang  ataug tugasg tersebut masih dalamg gzone gof 
promoximal developmentg  posisi terletakg  antarag  daerahg gtingkat 
perkembangang anakg saatg inig yangg diartikang sebagaig  gkemampuan 
menyelesaikang masalahg dibawahg arahang orangg gdewasa gatau gteman 
sebayakg yangg lebihg gpadam.13 
b. KarakteristikkPembelajaranndengannPendekatannSaintifikk 
Setiappsatuan dalam pendidikannmemiliki  karakteristik pembelajaran 
yang sangat erat memiliki  keterkaitan  dengang standarg kompetensig  glulusan 
dang standarg gisi. Kerangka konseptual yangg terdapat dig dalamg standar 
 
13 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: 
Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, hal. 35. 
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lulusan haruslah mencapai sasaran pembelajarang yangg telah ditetapkan. 
Sedangkan  kerangka konseptual yang terdapat di dalam standar isi membahas 
tentan proses pembelajarang yangg di sesuaikan darig tingkatg kompetensig gdan 
ruangg lingkupg yang juga sudah di sesuaikan. 
Target dalam  pembelajaran yang sesuaig dengang gstandar 
kompetensig lulusang mencakupg pengembangang ranahg gsikap, intelektual, 
dang keterampilang yangg mengerjakan  sesuatu  secara tekun dan cermat guntuk 
setiapg satuang gpendidikan. Setiap ranahg dalam kompetensig memilikig gproses 
psikologisg yangg gberbeda-beda. Jika ingin memperoleh sikap maka melalui 
aktivitas “ receive, implement, appreciate, and practice”. Sedangkan jika ingin 
memperoleh pengetahuan melalui tahapan “ remembering, understand, apply, 
analyze, evaluate, and create. Adapun untuk memperoleh keterampilan diperoleh 
melaui tahapan, “observing, asking, trying, reasoning, presenting and creating”. 
Karakteristik standars proses bisa mempengaruhi perbedaan lintasan beserta 
karakteristik kompetensi.14 
Kurikulumg 2013g dirancangg dengang karakteristikg gsebagai 
berikutg: 
a) Dalam  proses pengembangan keseimbangang antarag pengambangan 
sikapg keagamaan dang social, rasag inging gtahu, kreativitasg, gkerja 
samag dengang intelektualg dang gpsikomotorik.  
b) Tempat yang dapat memberikan proses pendewasaan belajarg gyang 
terencanag dimanag siswa  mengaplikasikan  apag yangg didapat gdi 
 
14 Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI, “Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah”, hal. 3. 
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sekolahg  keg masyrakat dang memanfaatkang masyarakatg gsebagai 
sumberg dan langsung berinteraksi ke masyarakat adalah sekolah. 
c) Dapat Meningkatkan perilaku, intelektual dan memiliki keahlian untuk 
melaksanakan kegiatan dalam kondisi dan situasi apapun itu. 
d) Dalam proses mengembangkan berbagai sikap, intelektual, dan 
keterampilan haruslah memberikan time yng  pas panjang sehingga siswa 
bisa mengatasi masalah dalam belajar. 
e) Salah satu yang merupakan elemen pengelompokan dalam KD, adalah 
kompetensi inti, untuk memenuhi atau menggapai kompetense yaang 
dinyatakan bentuk kompeteensi inti haruslah dimana secara keseluruhan 
baik kompetensi dasar maupun kompetensi proses pembelajaran harus di 
kembangkan. 
f) Yang menjadi landasan untuk mengembangkan kompetensi dasar pada 
umumnya adalah prinsip terhimpun secara keseluruhan yang saling 
memperkuat sistem pendididkan di setiap jenjamgnya.. 
Dari pembahasan diatas tentang karakteristik, yang menjadi tujuan 
dari k13 adalah agar  tersiapkannyag  generasi bangsa  yang mempunyai 
keterampilan pribadi sebagai individu serta masyarakat yang beragama, produktif, 
kreatif, dan memberikan inovatifg dang aktif sertag mampug berpartisipasi gpada 
kehidupang gmasyarakat, berbangsag dang bernegarag sertag peradabang gdunia 
yang lebih baik.15 
 
15 Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif; 
Implementasi Kurikulum 2013, hal. 20-21. 
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Pembelajaran yang melibatkan kemampuan berpikir dan mengubah 
karakter siswa dengan berpusat pada siswa itu sendiri adalah proses belajar 
mengajar menggunakan pendekatana saintfifk.  
c. Tujuan Pembelajarang dengan Pendekatan Saintifikg 
Adapun tujuan dari pembelajarang pendekatang sainfiik yaitu untuk 
meningkatkang kemampuang berpikirg gsiswa, membentukg gkemampuan 
dalamg menyelesaikang masalahg secarag gsistematis, menciptakang gkondisi 
pembelajarang agarg siswag merasag bahwasanyag belajarg merupakang gsuatu 
kebutuhang, melatihg siswag dalamg mengajukan gide-ide, meningkatkang ghasil 
belajarg gsiswa, dang mengembangkang karakterg pada diri gsiswa.  
d. Langkah-langkahg Umumg Pembelajarangg dengang gPendekatan 
Saintifikg 
Adapung langkah-langkahg dari pendekatang saintifikg sendiri adalah 
sebagai berikut : 
a) Mengamati (Observing 
⧫   
◼◆    ⧫◼ 
  
⧫◼     
◼⧫   
⧫  ◆◆ 
⧫   
  ⧫ 
◼⬧   
⧫    ⧫  ⬧ 
⬧➔⧫   
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Artinyag: “(1)Bacalahg dengang (menyebutg) namag Tuhanmug gyang 
menciptakang. (2)Diag telahg menciptakang manusiag darig gsegumpal gdarah. 
(3) Bacalahg, dang Tuhanmulahg Yangg Mahag gmulia. (4) Yangg gmengajar 
(manusiag) dengang penag. (5) Dia mengajarkan manusia apa yang 
diketahuinya.”16 
Dalam konteks diatas yang di maksud perintash Iqra adalah pertama 
kalinya wahyu allah di turunkan. Maka secara istilah Iqra tidaklah terbatas arti 
membacaa suatui tulisan atau buku bavaan lainnya yangg semata, sedangkan 
pengertiian Iqra secara lebih luas diartikan sebagai upaya awal dari proces 
penyerapan ilmu pengertahuan mulai darii menyampailan, menelaaah, membaca, 
mendakami, meneliti, dan mengetahyui ciri-ciri.17  
Adapun kompetensi yang di kembangkann dalam  langkah mengamati 
ini adalah melatih bagaikamna kesungguhaan, keteliitian, mencari info. Dalam 
kegiatan mengamati guru juga sangat berperan aktif misalnya  memberikan materi 
belajar yaitu  menggunakan media belajar menggunakan berbagai macam video 
yang menyangkut materi, gambar atau bahkan langsung melihat ke alam sekitar 
Jadig darig penjelasang yangg diatasg dapatg ditarikg gkesimpulan 
bahwasanyag gurug menggunakan alat indera manusia agar dapat memperoleh 
segala ilmu atau data-data yang diperlukan dalam proses pembelajaran supaya 
siswa dapat mnemukang faktag bahwag adag  hubungang darig setiapg gobyek 
yangg dianilisg dengang materig yang di ajarkan. 
 
 
16 Departemen Agama RI, (2009), Alquran dan Terjemahannya, Bandung: 
SygmaExagrafika, hal 495 
17M. Quraish Shihab, (2002), Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Alquran, Vol. 15, Jakarta: Lentera Hati, hal. 454. 
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b) Menanyag (Quetioning) 
Dalamg pendekatan saintifik kegiatang  yang  palingg  menarik adalah 
kegiatan bertanya atau gmenanya. Secarag khusus bahkan Alquran sendiri 
menyarankan kepada manusia agar menumbuhkang rasa ingin tahu gmelalui 
kegiatan  gbertanya. Sebagaimanaa firman Allah di dalamg gQS. An-Nahlg : g43. 
⧫◆  ◆   
⬧      ❑ 
⬧    ❑➔⧫⬧ 
     
  ⧫❑⬧➔⬧   
 
Artinyag: “ Dang kamig tidakg mengutusg sebelumg gkamu, kecualig gorang-
orangf  lelakig yangg kamig berig wahyug kepadag gmereka; makag gbertanyalah 
kepadag orangg yangg mempunyaig pengetahuang jikag kamug gtidak 
mengetahuinyag.” (gQS. An-Nahll: 43g).18 
Penjelasan tentang ayat diatas menganjurkann kepada kita untuk 
bertanya dalam arti kata sebagailangkah solufik untuk mencsri tahu sesuatu yang 
belum kita ketahui.  
Perihal kegiatan menanya, siwa memiliki hak untuk mengajukan 
pertanyaan dari setiap materi yang telah di paparkan guna untuk mencari 
informasi yang kurang di pahami oleh siswa dari apa yang di lihat oleh siswa 
untuk menambah wawasan tentang apa yang ditampilkan oleh guru tentang materi 
pembelajaran sehingga melalui kegiatan bertanya mampu menciptakan siswa agar  
terbentuknya pikiran yang kritis, cerdass dalam proses belajar mengajae.  
c) MengumpulkannInformasi 
 
18 Departemen Agama RI, (2009), Op.cit., h. 207. 
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Kegiatann“mengumpulkann informasii” ialah langkah selanjutnya 
setelahhbertanya. Kegiatannini dilaksanakan untuk  mencari serta mengupulkan 
informassi melalui berbaagai sumber yang ada. Maka dari itu hendaknya siswa 
lebih giat untuk mencari informasi baik melaui menbaca buku-buku serta melihat 
lingkungan sekitar bila perlu langsung terjun bereksperimen. Karena dalam 
kegitan ini terdapat peraan penting bagi siswa yaitu siswa mampu untuk 
mendapatkan data-data dari hasillpengamatanndannbukannhanyaaopiniisemata. 
Apapun keuntungan yang diperoleh oleh siswa adalah siswa dapat 
mempertahankan ilmu yang di peroleh selama bereksperimen karena dari kegiatan 
tersebut dapat meningkatkan daya ingat siswa.  
d) Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar (Associating) 
Penalarannadalahhprosessberfikirryangglogissdannsistematissatassfak
ta-faktaaempirissyanggdapattdiobservasiiuntukkmemperolehhsimpulannberupaa 
IPTEK.19 
Kompetensi yang wajib di miliki oleh setiap siswa adalah kemampuan 
dalam hal mengolah informasi, data melalui penalarna dan pola pikir yang 
rasional. Sehingga siswa mampu menterkaitkan segala infoemasi baik informasi 
dari berbagai sumber dan dapat menarik kesimpulan dari proses yang telah 
ditemukan tersebut.20  
e) Mengomunikasikan Pembelajaran 
Dalam kegiatan ini seorang pendidik memberikans skesempatan 
kepadas siswas agar dapat mengkomunikasikang apas yang telah di dapatnya  
 
19 Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013; Rekonstruksi 
Kompetensi, Revolusi pembelajaran dan Reformasi Penilaian, hal. 95. 
20 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 
2013, hal. 66. 
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pada langkah sebelumnya. Sehingga dalam langkah ini siswa harus 
mengkomunikasikan hasil yang telah di dapatnya dan yang telah didiskusikan 
baik individu maupun secara bersama. Jadis Padas tahapans sini, sdiharapkan 
pesertas didiks sdapat mengomunikasikans hasils pekerjaans yangs stelah 
disusuns baiks secaras bersama-samas dalams kelompoks ataus ssecara 
individuals daria hasila kesimpulana yanga telaha adibuat abersama. Dan setelah 
siswaa menyampaikana informasia yanga telaha di dapatnya maka gurua dapat 
memberikana klarifikasi jika terjadi kekeliruan pada informasi yang di sampaikan 
siswa apakah sudah benar atau ada yang perlu di perbaiki.  
Kegiatann“mengomunikasikan”ddalammkegiatannpembelajarannseba
gaimanaadisampaikanndalammPermendikbudd81aaTahunn2013,aadalahhmenya
mpaikannhasilppengamatan, kesimpulannberdasarkannhasillanalisisssecaraalisan, 
tulisan, atauumediaalainnya. Jadi dalam kegiatan ini kompetemsi yang di inginkan 
ialah siswa dapat memiliki kepribadian yang teliti, toleransi, berpilir secara 
sitematis, dapat menyampaikan pemikirannya dengan singkat serta jelas dengan 
meiliki kemampuan berbahsa yang baik dan benar secara sikap jujur.21 
Jika di bahas lebih rinci maka dapat di jelaskan memlaui table 
dibawah ini.22 
 
 
 
 
 
21 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: 
Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, hal. 75-76. 
22http://dedi26.blogspot.co.id/2014/11/langkah-langkah-pembelajaran 
scientifik.html (Tanggal 16 April  2019 Jam 20.12) 
21 
 
 
 
 Table 2.1f  
Keterkaitanf antaraf langkahf pembelajaranf denganf kegiatanf fbelajar 
fdan kompetensif fyang fdikembangkan 
No
f 
Langkahf 
Pembelajaran
f 
Kegiatanf 
Pembelajaranf 
Kompetensif fyang 
Dikembangkanf 
1 Mengamatif Membacaf,fmendengar, 
menyimakf fdan melihatf 
(tanpaf fatau denganf 
falat) 
Melatihfkesungguhan,fketeliti
an, mencarif finformasi. 
2f Menanyaf Mengajukanfpertanyaan 
tentangf informasif yangf 
tidakf di fpahami darif 
apa yangf fdiamati atauf 
pertanyaanf funtuk 
fmendapatkan 
informasif ftambahan 
tentangf apa 
yangf fdiamati(fdimulai 
darif pertanyaanffaktual 
sampaif kepertanyaan 
yangf fbersifat 
hipotetikf). 
Mengembangkanf 
kreativitasf, rasaf inginfftahu, 
kemampuanf fmerumuskan 
pertanyaanf funtuk 
membentukf pikiranf fkritis 
yangf perluf funtuk fhidup 
cerdasf danf fbelajar 
sepanjangf fhayat. 
3 Mengumpulka
nf 
Informasif/Eks
perimen 
a. Melakukanf 
percobaann/eksperime
n 
b. Mencari serta 
membacaa sumberr 
lain selain buku.  
c. Mengamatii 
obyek/kejadiann/aktiv
a. Berkembangnya sikap 
lebih teliti, sopan, jujur,  
menghargaif fpendapat 
orang flain, fsikap fteliti, 
jujurf, fsopan,fmenghargai 
pendapatf  
1orangflain,fdan memiliki 
kemampuaan memperoleh 
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itas yang ada. 
d. Wawancara dengan 
narasumber 
informasii melaluif 
fberbagai fcara yangf dif 
lalui. 
b. Mengembangkanf 
kebiasaanf fbelajar fdan 
belajarf fsepanjang fhayat. 
4 Mengasosiasi a. Mengolahh 
informasih hyang 
sudahhhdikumpulkan 
hbaik terbatash hdari 
hhasil kegiatan 
mengumpulkanh/eksp
erimen hmaupun 
hasilh darih 
hkegiatanhmengamati 
hdan mengumpulkanh 
hinformasi. 
Mengembangkan sikaphjujur, 
telitih, hdisiplin, htaat 
haturan, hkerja hkeras, 
kemampuanh hmenerapkan 
prosedurh hdan hkemampuan 
berpikirh hinduktif hserta 
deduktifh hdalam 
hmenyimpulkan. 
5 Mengomunika
sikan 
Menyampaikanf fhasil 
pengamatanf,kesimpulan
f berdasarkanf fhasil 
analisisf fsecara flisan, 
tertulisf, fatau fmedia 
lainnyaf. 
Mengembangkanf sikap jujur, 
telitif, ftoleransi,fkemampuan 
berpikirf fsistematis, 
mengungkapkanf fpendapat 
denganf fsingkat fdan fjelas, 
mengembangkanfkemampuan 
berbahasaf yangf baikf fdan 
benarf 
 
e. Kelebihanf danf Kelemahanf Pendekatanf Saintifikf 
Pembelajaranf denganf pendekatanf saintifikf adalahf fpembelajaran 
yangf terdirif atasf kegiatanf fmengamati, fmerumuskan fpertanyaan (fmenanya), 
mencobaf/fmengumpulkan fdata (finformasi) denganf fberbagai fteknik, 
mengasosiasif/fmenganalisis/fmengolah fdata (finformasi) fdan fmenarik 
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kesimpulanf sertaf mengkomunikasikanf hasilf fyang terdirif fdari fkesimpulan 
untukf memperolehf fpengetahuan, fketerampilan fdan fsikap. Pembejalaranf fini 
terkenalf denganf fkomponen f5M nyaf, berikutf sayaf fcoba fmenganalisis 
kekuatanf danf kelemahanf darif masing-masingf komponenf dalamf fsebuah 
Tablef.23 
Table 2.2 
Analisiss Kelebihans dans Kelemahans Pendekatans Saintifiks 
Komponens Kelebihans Kelemahans 
Mengamatis Pesertas didiks senangs sdan 
tertantangs, smemfasilitasis 
pesertas didiks sbagi 
pemenuhans rasas ingins stahu 
pesertas sdidik, sdan speserta 
didiks sdapat smenemukan 
faktas bahwas adas shubungan 
antaras obyeks syang 
dianalisiss dengans smateri 
pembelajarans syang di 
gunakans olehs sguru. sPeserta 
didiks diharapkans sdapat 
menyajikans smedia sobyek 
secaras snyata. 
Dalams sprosesnya, 
pesertas didiks 
seringkalis acuhs stak 
acuhs sterhadap 
fenomenas salam. 
Motivasis pesertas 
sdidik rendahs. 
sMemerlukan waktus 
spersiapan syang lamas 
dans smatang, biayas 
dans  stenaga relatifs 
sbanyak, sJika tidaks 
terkendalis sakan 
mengaburkans smakna 
sertas stujuan 
pembelajarans. 
Menanya Bertanyas, membuats speserta 
proaktifs dalams smencari 
pembuktians satas 
penalarannyas. Hals sini 
Jeniss spertanyaan 
kadangs stidak 
srelevan. Kualitass 
spertanyaan pesertas 
 
23http://yanuarasmara.blogspot.co.id/2015/01/kekuatan-dan-kelemahan 
pendekatan.html. (Tanggal 17  April 2019 Jam 08.58) 
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memicus smereka suntuk 
bertindaks lebihs sjauh ske 
arahs positifs sseperti 
keinginans yangs smateris 
sebelumnya tinggis untuks 
membuktikann sjawaban atass 
spertanyaannya. 
Membangkitkans srasa singin 
tahus, sminat, sdan sperhatian 
pesertas didiks tentangs ssuatu 
temas ataus stopik 
pembelajarans, sMendorong 
dans menginspirasis speserta 
didiks untuks saktif sbelajar, 
sertas smengembangkan 
pertanyaans daris dans suntuk 
dirinyas ssendiri. 
Mendiagnosiss skesulitan 
belajars pesertas sdidik 
sekaliguss smenyampaikan 
rancangans untuks smencari 
ssolusinya. sMenstrukturkan 
tugas-tugass sdan 
memberikans skesempatan 
kepadas pesertas didiks suntuk 
menunjukkans ssikap, 
keterampilans, sdan 
pemahamannyas satas 
substansis spembelajaran 
yangs sdiberikan. 
Membangkitkanssketerampilan 
pesertas didiks sdalam 
sdidik smasih srendah. 
sKemampuan awals 
menjadis stolak ukurs 
speserta sdidik untuks 
sbertanya sehinggas 
sintensitas bertanyas 
sdalam skelas ssangat 
sbergantung spada 
skemampuan sawal 
yangs sdidapat daris 
jenjangs ataus. sTidak 
semuas pesertas sdidik 
memilikis skeberanian 
untuks sbertanya 
kadangs pesertas 
sdidik beranggapans 
sbahwa bertanyas 
sberarti cenderungs 
stidak spintar. 
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berbicaras, smengajukan 
pertanyaans, dans smemberi 
jawabans ssecara slogis, 
sistematiss, sdan 
menggunakans bahasas syang 
baiks dans sbenar. sMendorong 
partisipasis pesertas sdidik 
dalams sberdiskusi, 
berargumens,smengembangkan 
kemampuans sberpikir, sdan 
menariks ssimpulan. 
Membanguns ssikap 
keterbukaans untuks ssaling 
memberis sdan smenerima 
pendapats satau sgagasan, 
memperkayas skosa skata, 
sertas smengembangkan 
toleransis ssosial sdalam 
hidups sberkelompok. 
Membiasakans pesertas sdidik 
berpikirs sspontan sdan scepat, 
sertas ssigap sdalam smerespon 
persoalans syang stiba-tiba 
munculs. 
Menalars Melatihs siswas suntuk 
mengkaitkans shubungan 
ssebab-akibat. sMerangsang 
pesertas didiks untuks sberfikir 
tentangs skemungkinan 
kebenarans sdari ssebuah 
steori. 
Pesertas sdidik 
terkadangs smalas 
untuks menalars 
ssesuatu karenas 
ssudah sterbiasa 
mendapatkans 
sinformasi slangsung  
olehs qeguru. 
26 
 
 
 
Mencobas Pesertas didiks smerasa slebih 
tertariks sterhadap spelajaran 
dalams smenemukan satau 
melakukans ssesuatu sPeserta 
didiks sdiberikan skesempatan 
untuks smembuktikan 
kebenarans atass 
spenalarannya. sMembuat 
ilmus yangs sdidapatkan 
melekats sdalam swaktu syang 
lamas sdibandingkan sdiberitau 
langsungs soleh sguru. 
Melatihs pesertas sdidik suntuk 
bertindaks steliti, 
bertanggungjawabs, scermat 
dans sberhati-hati. 
Percobaans syang 
dilakukans soleh 
pesertas sdidik 
seringkalis stidak 
diikutis soleh srasa 
ketelitian dan 
kehatihatian peserta 
sdidik. sMemerlukan 
waktus syang slebih 
dalams smenemukan 
jawabans satas 
percobaans 
Mengkomunikasikanss Pesertas didiks sdilatih suntuk 
dapats sbertanggung jawabs 
atass hasils stemuannya. 
Pesertas sdidik sdiharuskan 
membuat/menyusuns side 
gagasannyas ssecara 
sterstruktur sagar smudah 
disampaikans. 
Tidaks semuas speserta 
didiks sberani 
menyampaikans side 
gagasans ataus shasil 
penemuannyas. sTidak 
semuas pesertas sdidik 
pandais sdalam 
menyampaikans 
imformasi. 
 
f. pPrinsip-Prinsipp Pembelajarann dengann Pendekatann Saintifikk 
Adapunn prinsipp dari pendekatannsaintifik ialah: 
a) Pembelajarannberpusattpadaapesertaadidikk 
b) Pembelajarannmembentukkstudentssselffconceptt 
c) Pembelajarannterhindarrdariiverbalismee 
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d) Pembelajarannmemberikannkesempatannpadaapesertaadidikkuntukkmeng
asimilasiidannmengkomodasiikonsepp, hukummdannprinsip 
e) Pembelajarannmendoronggterjadinyaapeningkatannkemampuannberpikirr
pesertaadidikk 
f) Pembelajarannmeningkatkannmotivasiibelajarrpesertaadidikkdannmotivas
iimengajarrguruu 
g) Memberikannkesempatannkepadaapesertaadidikkuntukkmelatihhkemamp
uanndalammkomunikasiii 
h) Adanyaaprosessvalidasiiterhadappkonsep,hhukum,ddanpprinsippyanggdik
onstruksiipesertaadidikkdalammstrukturrkognitifnya.24 
Dalam penjelasaan diatas dapat di simpulkan bahwa pendektan 
saintifik yang menjadi pusatf pembelajran adalah siswa. Siswa menjadi  terlatih 
dalam berpikir sehingga dapat memotivasi diri siswa dan pendidik dapat 
meningkatkan stategi proses belajar mengajarnya. 
2. Minatt Belajarr 
a. Pengertiann Minatt Belajarr 
Secaraa bahasaa minatt berartii kecenderungann hatii yangg ttinggi 
terhadapp ssesuatu. Minatt merupakann sikapp yangg relatifg menetapg  ppada 
dirig seseorang. Minatt besarr sekalii pengaruhnyai terhadapi kegiatani iseseorang 
sebabi dengang minatg iag akang melakukann sesuatun dengann nyang 
diminatinyan. Sebaliknyan tanpan minatn seseorangn tidakn akann nmungkin 
melakukann nsesuatu. Selanjutnyan menurutn Zakiahn Darajatn ndkk, nminat 
 
24 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, hal. 58-59. 
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adalahn kecenderungann jiwan yangn tetapn ken jurusann sesuatun nyang 
berhargan bagin norang.25 
Agamaj Islamh punh  memperhatikanh masalahs gpendidikan 
(gkhususnya belajarg) untukg mencarig dang menuntutg ilmug gpengetahuan, 
karenag dengang ilmug pengetahuang manusiag bisag berkaryag gdan 
berprestasig sertag dengang ilmug dang dengang belajarg manusiag gdapat 
pandaig, mengertig tentangg hal-halg yangg iag gpelajari, dang dengang gilmu 
itupung manusiag ibadahnyag menjadig gsempurna, gbegitu gpentingnya gilmu. 
Secarag gsederhana, minatg berartig kecenderungang dang gkegairahan 
yangg tinggig ataug keinginang yangg besarg terhadapg gsesuatu. gSesuai 
gfirman Allahg dalamg Al-Qurang surahg aAn-Najmgm ayatgt 39g9 : 
◆  ▪      ⧫ 
⧫   
Artinya : 
“Dann bahwa (seorangg) manusiaa tiadaa memiliki selainn apaa yyang 
telahh ddiusahakannya.” 
Dalam bukunya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa; 
Huruff Lamm padaa firmannyaa lii al-insann berartii mmemiliki. 
Kepemilikann dimaksudd ialah kepemilikann hakikii yangg senantiasaa akann 
menyertaii manusiaa sepanjangg eeksetensinya. Iaa ialah amal-amalnyaa yangg 
baikk dann yangg bburuk. Inii berbedaa dengann kepemilikann relative, sseperti 
 
25 Zakiah Daradjat, dkk, (1995),  Metodik Khusus Pegajaran Agama Islam, Cet. I; 
Jakarta:Bumi Aksara, hal. 133. 
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kepemilikann hharta, aanak, kkedudukan, dann lain-lainn yangg ssifatnya 
sementaraa sertaa pastii akann lenyapp dengann kematian. 
Kataasa’aa padaa mulanyaa berartii berjalann cepatt namunn bbelum 
sampaii tingkatt bberlari. Kataa inii kemudan di pergunakan daalam 
artiibberupaya ssecara ssungguh-ssungguh.26 
Dari penjelasan ayat diatas mengartikan bahwa minat bersangkutan 
terhadap ikhtiar atau usahaa, contohnya seseorang memiliki minaat pada pelajaran 
tertentu ia pasti terus berupaya memaksimalkan agar mengusahakwannya. 
Sebaliknyapun apabila seseorang yng minim memiliki minat in akaan minim 
berminat atau berhusaha hingga cenderung mengabaaikannya. 
Motivasii sangatt eratt hubungannyat dengant unsurt tminat. tMotivasi 
muncult karenat adat tkebutuhan, begituu jugat minatt sehinggat tepatlaht tkalau 
minatt merupakant alatt motivasit yangt tpokok. Prosest belajart akant tberjalan 
dengant lancart kalaut disertait dengant tminat. 
Slametok mengemukakann bahwan: minatn adalahn nkecenderungan 
yangn  tetapp untukk memperhatikanh mengenaih beberapah 
kegiatanh, yaituu kegiatanu yangu diminatiu seseorangu uakan 
diperhatikanu terus-menerusu danu disertaiu denganu rasau usenang.27 
Menurutu H. Djaaliu minatu adalahu rasau lebihs sukas dans srasa 
ketertarikans padas suatus hals ataus saktivitas, tanpas sada syang 
menyeluruhs. Jadis minats dapats diekspresikans melaluis spernyataan 
yangs menunjukkans bahwas pesertas didiks lebihs menyukais ssuatu 
hals daripadas hals slainnya, dapats pulas sdimanifestasikan smelalui 
partisipasis dalams suatus saktivitas. Minats tidaks dibawas ssejak 
lahirs melainkans diperolehs skemudian.28 
 
 
26 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,vol .13, (  Jakarta : Lentera hati, 2009) ,  h.205-
206 
27 Slameto,  (2003), Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. IV; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, hal. 180. 
28 Djaali, (2013), Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 121. 
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Sesuaig dengang Firmang Allahg dalamg Al-quran surahg Al- Israg gayat 
84g : 
➔  →  ⧫➔☺  ⧫◼ 
◼  ⬧⧫  ◼ 
☺  ➔❑◆     
 
Artinyag : Katakanlahg ( Muhammadg ), "setiapg orangg berbuatg gsesuai 
dengang pembawaanyag masing-masingg". Makag Tuhanmug glebih 
mengetahuig siapag yangg glebih benarg gjalannya.29 
 Ayat ini menjelaskan dengang menyatakang  bahwag gmasing-masing 
mengambilg  sikapg dang berbuatg sesuaig dengang keadaang  gjiwa, 
pembawaang, dang budig gpekertinya. M. Quraishg Shihabg  gmenjelaskan 
dalamg bukunyag Tafsirg Al-Misbahg sebagaig gberikut : 
Katah syakilah padap mulanyap digunakanp untukp cabangp ppada psatu 
jalanp, Ibnp ‘Asyurp memahamip katap inip dalamp artip jalanp ataup pkebiasaan 
yangp di lakukanp olehp pseseorang. Sayyidp Quthubp pmemahaminya pdalam 
artip carap pdan pkecenderungan. Maksudp maknap inip pbenar. Ayatp pini 
menujukkanp bahwap setiapp manusiap memilikip pkecenderungan,  ppotensi, 
danp ppembawaan pyang menjadip pendorongp paktivitasnya. Sementarap ppakar 
berpendapatp bahwap padap empatp ptipe pmanusia .pada pyang pmemiliki 
kecenderunganp pberibadah, adap plagi pyang  psering pmenteliti pdan ptekun 
belajarp. Yangp ketigap pekerjap pkeras pdan yangp pkeempat padalah 
 
29Depertemen Agama RI, (2009),  Mushaf Al-Quran  Dan Terjemah, Jakarta : CV 
Pustaka Al-Kautsar, hal. 290. 
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senimanp.Semuap berbedap penekananap paktivitasnya. Disisip plain, pada 
manusiap yangp tertutupp (introvertp) yaitup senangp menyendirip pdan  penggan 
bergaulp, danp adap jugap yangp ppenakut. Adap yangp dermawanp pdan pada  
pulap  yang pkikir,  adapn pyangn ppemaaf  pdan  padanpjuga pyang 
mengingkarip pjasa.30 
Belajar adalah suatu proses yang melibatjan fisik maupun nonfisik yang di 
laksanakan  siswaa dalamm prosess belajarr mengajarr yangg maksimal ssehingga 
dapatt menjadikan suasanaa ruang belajarr menjadii kkondusif. Jadi, dapat 
diartikan bahwa minat belajar adalah suatu ketertariikan terhadaap suatau 
pelajaraan yang mendorong seseorang untuk mempelajarainya dan menekuni 
suatu pelajaran tersebut. 
b. Indikator Minat Belajar 
Menurut Slameto di dalam bukunya miinat seseorang untuk bwelajar 
bisa di ukur mekalui empat  indikato yaituu ketertarikaan untukk belaajar, 
perhatiaan dalam belajar serta dorongan beljar untuk memperoleh pengetahua. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 
Menurutt Croww andd Croww yangg dikutipp olehh sSudirman 
Sommengg berpendapatt adaa 3 faktorr yangg menjadii penyebabb ttimbulnya 
minatt, yaituu: 
a) Yang paling pertama yang dapat mendorong timbulnya minat adalah 
dorongan darii dalamm dirii sendiri atau darii dalamm dirii setiap 
individuu  
 
30M. Quraish Shihab, (2012), Tafsir Al-Mishbah,vol .7, Jakarta : Lentera hati, 
hal.179-180. 
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b) Adapun yangg menjadi dorongan timbulnya minat juga salah satunya 
adalah motif sosial. 
c) Dan yang terakhir adalah faktorr emosionall karena minatt memiliki 
hubungann yangg sangat eratt terhadap eemosi. Jika sseseorang sedang 
berada di fase bahagia maka emosi yang akan timbul adalah bahagia dan 
emosi tersebut dapat mempengaruhi aktivitas proses belajarnya sehingga 
mendorong individu tersebut melaksankan hal yang lebih baik.31 
Pada hakikatnya kepribadiann manusiaa ituu bersifatt komplek, 
mmaka besar kemungkinan 3 faktorr yangg menjadii penyeebab 
timbulnyaamminat seseorang ttersebut ttidak  memikiki keberaniian untuk tampil 
sendiri atau berdirii sendirii melainkann merupakann suatuu proses darii ketigaa 
faktore yang telah di jelaskan di atas, dan pada akhirnta menjadi sedikit susah 
untu memilih factor mana yng menjadii titik pertama penyebabb timbulnyaa suatu 
minat pada seseorang. Dan daat di lihat dari hadist di bawah ini; 
ِّ َعْن آ ِبي َسلََمَة بْني َعْبدي الرَّ ْْحَني َعْن  َحَد ثَنَا آ َدُم َحَد ثَنَا ابُْن آ   ئٍْب َعْن الزُّ ْهري يي ِبي ذي
َ هللُا َعْنُه آ ِبي ُهَر يْ  َر َة َرِضي  
ي ٍد اني  َ ُُكُّ َمْو لُو ٍد يُو ََلُ عَََل الْفيْطَر ةي فَأ  بََواُه ُُيَوِّ ُّ َصََل هللا عَلَْيهي وَسَّلَّ هي آ ْو قَاَل قَاَل النَِّبي
هيَا َجْدعَا ءَ 32  ميََة َهْل تََر ى في ميَةي تُنْتَُج الََْبي َسا نيهي ََكَثَلي الََْبي ِّ َ ا نيهي آ ْو يٌَمجي  يُنَّصِّي
 
31 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, hal. 123. 
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Artinyaa:  
Telahh menceritakann kepadaa kamii Adamm telahh mmenceritakan 
kepadaa kamii Ibnuu Abua Dza'bii darii Azz Zuhriyy darii Abuu Salamahh bbin 
'Abdurrahmann darii Abua Hurairahh radliallahuu 'anhuu bberkata; nNabi 
Shallallahu'alaihiwasallamm bbersabda: "Setiapp anakk dilahirkann ddalam 
keadaannffithrah. Kemudiann keduaa orangg ttuanyalah yangg aakan 
menjadikann anakk ituu menjadii yYahudi, Nashranii atauu Majusii ssebagaimana 
binatangg ternakk yangg melahirkann binatangg ternakk fdengan sempurnaa. 
Apakahh kaliann mmelihat aada ccacat ppadanya?.33 
Minatg merupakang faktorg yangg sangatg gmenentukan gdalam 
keberhasilang belajarg gseseorang. Dalamg kehidupang gsehari-hari gdapat gkita 
jumpaig seseorangg yangg mempunyaig kadarg gkepandaian gtinggi, gnamun 
kurangg minatg terhadapg disipling ilmug ataug gsuatu gpekerjaan gyang 
digelutinyag, prestasig  keilmuang ataug pekerjaannyag biasa-biasag gsaja gatau 
kurangg gmemuaskan, gbegitupun gsebaliknya. 
d. Ciri-cirij Minatj Belajarj  
Menurutj Slametoj siswaj yangj berminatj dalamj jbelajar 
mempunyaij ciri-cirij sebagaij berikutj: 
 
33 Abu Abdullah Muhammad  Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mughirah al-Ja’fi Ibn 
Bardizbah al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab : Jenazah  Bab : Pembicaraan Tentang 
Keberadaan Mayit Dari Anak-anak Kaum  Musyrikin No Hadist : 1296. 
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a) Mempunyaij kecenderunganj yangj tetapj untukj jmemperhatikan jdan 
mengenangj sesuatuj yangj dipelajarij terusj jmenerus. Adaj rasaj jsuka 
danj senangj padaj sesuatuj yangj jdiminati. 
b) Memperolehj suatuj kebanggaanj danj kepuasanj padaj jseseuatu jyang 
inginkan. Adaj rasaj keterkaitanj padaj sesuatuj akivitas-aktivitasj jyang 
disukai.34 
3. Pendidikann Agamaa Islamm 
a. Pengertiann Pendidikann Agamaa Islamm 
Pendidikann agaman Islamn adalahn nusaha-usahan nsecara 
sistematisn dann pragmatisn dalamn membantun anakn didikn agarn nmereka 
hidupn sesuain dengann ajarann nIslam.35 
Syariati Islami tidaki akani dihayatii dani diamalkani orangi ikalau 
hanyai diajarkani isaja, tetapii harusi didiki melaluii prosesi ipendidikan inabi 
sesuaii dengani berbagaii metodei dani pendekatani darii satui segii kitai ilihat 
bahwai pendidikani Islami itui lebihi banyaki ditujukani kepadai perbaikani isikap 
mentali yang   akani terwujudi dalami amali perbuatani baiki bagii keperluani idiri 
sendirii maupuni orangi ilain. Darii isegi ilainnya, ipendidikan iIslam itidak 
bersifati  teoritisi isaja, tetapii jugai ipraktis. Ajaranii Islami tidaki imemisahkan 
antarai imani dani iamal. Olehi karenai iitu, ipendidikan iIslam iadalah isekaligus 
pendidikani  imani dani pendidikani amali dani jugai karenaii ajarani Islamiiberisi 
tentangi ajarani sikapi dani tingkahi lakui pribadii masyarakati imenuju 
 
34 Slameto, (2003),  Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi , Jakarta : 
PT Rineka Cipta, hal. 58 
35 Zuharerini, (1983), Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya: Usaha 
Nasional 
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kesejahteraani hidupi perorangani dani ibersama, makai ipendidikan iIslam  
adalahi pendidikani  individui idan pendidikani imasyarakat.36 
Usaha sadar atau aktivitas yang disadari dilaksanakan untuk membina 
sekalogus diarahkannya eserta didik mengarah hasil yang setiap orang memilih 
untuk menjadi sesorang (insaan kami) berdasakan poin-poin wtik Islam dengan 
tetep tereliharanya hubunagan yang baik terhadap yang maha kuasa (hablum 
minallah) serta sma-sama baik terhada manusia (hamblum minannas). Terhadap 
diri pribadi dan lingkungan yang ada.  
Lebih detail dapat di terangkan melalui hadits dari 1 periwayat yaitu ( 
bagi Musilim daari Abu Hurairaah) : 
ْن بُُيوتي  َ …َوَما اْجتََمَع قَْوٌم ِفي بَيٍْت مي ُ عَلَْيهي َوَسَّلَّ ي َصَلَّ اَّللَّ  َعْن آ ِبي ُهَريَْرَة قَاَل َرُسوُل اَّللَّ
ي  ْْحَ اَّللَّ يَْْتُُم الرَّ كيينَُة َوغَشي ُم السَّ َّلَّ نََزلَْت عَلهَْيي
ِ
ي َويَتََداَرُسونَُه بَيََْنُْم ا تَاَب اَّللَّ ُة َوَحفَّْْتُُم  يَْتلُوَن كي
ْنَدُه  ميَْن عي ُ في  الَْمََلئيَكُةَوَذَكَرُُهُ اَّللَّ
Artinyaa: 
“Tidaki berkumpuli suatui kaumi disuatui rumahil darii irumah-rumah 
Allahil, merekai membacai kitab iAllahl danl mempelajaril antarai imereka, 
melainkany turunu atasu merekat tketenangan, cdiliputi crahmat, tdikepung ypara 
malaikatr dane rdisebut-sebutt Allahh dih hadapane makhluka (malaikate) edisisi-
Nyae’’.37 
 
36 Zakiyah drajat, (1992), Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 25-
28 
37 HR. Muslim, No 2699 
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Dari  Hadis tersebut memberi dorongan dan minat terhadap seluruh pemeluk 
agama Islam untuk senantiasa zikir terhadap sang maha pencita yaitu Allah baik 
secara individu maupun bersama-sama sehingga memperoleh bemacam 
keberuntungan salah satunya mendapat ridho, ketengana, dan ketentraman. 
b. Tujuan Pendidikaan Agama Islam 
Adapun  tujuang pendidikang agamag Islamg membagi menjadig gdua 
bagiang dengang uraiang sebagaig gberikut : 
a) Tujuani Umumi 
Tujuani umumi  Pendidikani  Agamai  Islami adalahi iuntuk 
mencapaii kwalitasi yangi disebutkani olehi iAl Quran dani iHadits. iAkhlak 
yangi muliai  merupakani sasarann akhiri darii pendidikani agamai iIslam, 
adapuni tugasi darii pendidikani agamai Islami sendirii agari mengarahkan dan 
membina peserta didik untuk menjado pribadi yang lebih bertaqwa, memiliki 
iman yang teguh sehingga di akhir akan mencerminkan akklak yang mulia. 
b) Tujuan Khusus 
Tujuan yang di selaraskan terhadap pertumbungan dan perke 
vangan siswa di sesuaikan dengan jenjang pendudukan yang di laksanakannya 
begitulah tujuan khsuus dari pendidikan agama Islam sendiri. 
B. Kerangka Fikir 
Minati belajari yangi dimilikii siswai amati diperlukani dalami irangka 
mencapaii tujuani ipem belajaran. Minati belajari dapati bersumberi darii idalam 
dirii sendirii dani bersumberi darii iluar. Minati yangi bersumberi darii idalam 
dirii sendirii bisai berupai icita-citai, ikeinginan, iminat, itarget, idan ilain-laini. 
Sedangkani, minati yangi bersumberi darii luari adalahi minati yangi imemerlukan 
37 
 
 
 
rangsangani darii iluar. Untuki dapati mengetahuii bagaimanai seorangi isiswa 
memilikii minati dalami melakukani aktivitasi belajari dapati terlihati idari 
beberapai cirii diantaranyai  ketekunani  siswai menghadapii tugasi iyang 
diberikani olehi gurui  iyaitu dengani  kerajinani dani ikesungguhannya 
mengerjakani tugasi itersebut. Menunjukkani minati yangi dapati dilihati idari 
keinginani dani sikapi tanggapi siswai dalami mengikutii ipembelajaran. 
Salahi isatu  ifaktori iyang iberhubungan idengan iminat ibelajar isiswa 
adalahi pembelajarani gurui sebagaii tenagai profesioanali diharapkani idapat 
melaksanakani  tugasnyai dengani ibaik. Untuki  itui gurui harusi imampu 
memilikii dan meningkatkani keterampilani mengajar salah satunya melalui 
pendekatan saintifik.  
Untuk mengetahui secara konkrit hubungan penerapan pendekatan 
saintifik dengann minaat bellajar sisswa pda matta pelarjaran pendridikan agaama 
Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Merbau kabupatren Labuhanbatu Utara maaka 
dapt dilihat bawhwa keterampilan mengajar guru menggunakan pendekatan 
saintifik adalah variabel  X , dan Minat Belajar Siswa adalah variabel Y dan 
adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah : 
Variabel X Variabel Y 
 
 
 
 
 
Pendekatan Saintifik 
 
1) Mengamatii 
2) Menanyai 
3) Mengeksplorasii 
4) Mengasosiasii 
5) Mengomunikasikani 
 
 Minat Belajar 
1) Ketertarikani Untuki 
Belajari 
2) Perhatiani Dalami 
Belajari 
3) Motivasii Belajari 
4) Pengetahuani 
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C. Penelitiann yangn Relevann 
1.  Hafidatull hHusna, j31.12.4.353j, Programk Studij Pendidikann  jAgama 
Islamn, Fakultash Ilmub Tarbiyahc danf jKeguruan, Universitasg gIslam 
Negerii Sumaterai iUtara, itahun i2016 idengan ijudul iskripsi i“ 
Implementasii Kurikulumi 2013i Padai Masai Pelajarani iPendidikan 
Agamai Islami dii SMAi iSinar iHusni iHelvetia iKecamatan iLabuhan 
Delii Kabupateni Delii iSerdang. Hasili penelitiani beliau i imenunjukkan 
bahwai Rencanai Pelaksanaani Pembelajarani  (RPPi) telahi imemuat 
adanyai pendekatani isaintifik iyang imerupakan ipenekanan idalam 
kurikulumi i2013. iPelaksanaan ipemebelajaran idi SMAi iSinar iHusni 
Helvetiai  masiki seringi menggunakani iteknik iceramah. iNamun, iguru 
memberikani variasii melaluii pembelajarani diskusii yangi imeliputi 
mengamatii, menanyai, mengumpulkani iinformasi, imengasosiasi, idan 
mampui mengembangkani karakteri isiswa. iSelain iitu ikendala ipada 
prosesi pembelajarani  kurangnyai bukui ipaket iPAI isehingga itidak 
semuai siswai mempunyaii bukui paketi iPAI. 
2. Skripsii olehi Zidnii Afdialudini Jurusani Pendidikani Agamai iIslam 
Fakultasi Ilmui Tarbiyahi dani Keguruani Universitasi iIslam iNegeri 
Sunani Kalijagai Yogyakartai Tahuni 2014i yangi iberjuduli “iPengaruh 
Penerapani Pembelajarani Saintifiki Padai Matai Pelajarani PAIi idan 
Budii Pekertii Terhadapi Minati Belajari Siswai dii SMPi Negerii i15 
Yogyakartai”, hasili penelitiannyai menunjukkani bahwai iterdapat 
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pengaruhi penerapani pembelajarani saintifiki padai matai ipelajaran 
PAIi  dani Budii Pekertii terhadapi   minati belajari siswai kelasi iVIII 
SMPi Negerii 15i iYogyakarta. Dengani inilai ti=i16. 182i, idbi=i58i idan 
dengani nilaii ri effecti sizei sebesari i0.9i  iPenelitiani iini isama idalam 
hali menelitii pengaruhi penerapani ipendekatan isaintifik idan 
menggunakani analisisi ikuantitatif. Perbedaannyai adalahi ivariabel 
terikati dalami penelitiani inii adalahi minati belajari isiswa, isedangkan 
penelitii  inii adalahi minati belajari isiswa, isedangkan ipeneliti 
mengambili variabeli rasai percayai dirii isiswa ikelas iVIII iSMP. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesiss adalah hal yng sangat  perlu  didalam sesuatu kegitan 
penelitiian. hipotesis memiliki pengertian sebagai dugaan sementara atau 
pendapat sementara tentangg  hubungang antarag duag gvariabel, ataug glebih. 
Berdasarkani kerangkai teorii dani kerangkai berfikiri makai penulis 
dapat merumuskan hipotesisi penelitiani sebagaii iberikut, diduga iada hubungan 
penerapani pendekatan saintifik dengani minati belajari siswai ipada imata 
pelajarani pendidikani agamai Islami kelas VII diiSMPi Negerii 1 Merbau 
Kabupateni Labuhanbatu Utara. Untuk pembuktian bagaimana hubungan 
sebenarnya maka penulis akan membuktikannya melalui penelitian dilapangan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. LokasiiPenelitiani 
Lokasii yangi dipilihi olehi ipeneliti yaitu dii SMPi Ni 1i Merbau iyang 
berada diiJln. Besar Merbau, Kec Merbau, Kab Labuhanbatu Utara, Prov. 
SUMUT. 
Sebelah Barat dari SMP N 1 Merbau adalah Kantor KORAMIL dan SD 
112311, Sebelah Timur dari SMP N 1 Merbau adalah Kantor Camat Merbau, 
Sebalah selatan dari SMP N 1 Merbau adalah Kantor Polsek Merbau. 
Adapun identitas sekolah adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah : Harul Efendi, S.Pd. 
2. Akreditas  : B 
3. Kurikulum  : 2013 
4. Status : Negeri 
5. Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
6. SK Pendirian Sekolah : 105/SK/B/III/1965 
7. Luas Tanah Milik : 6060 
8. Jumalah Guru : 30 
9. Ruang Kelas : 17 
B. Jenis Penelitian 
Metode dalam penelitian ini menggunakan  pendektan penelitiaan melalui 
kuatitatif. Adapun yng ditekankan dalam penelitian dengan pendekatam kuantitaf 
adalah analisisnya pada data angkaa yang di olah menggunakan metode 
statistikPenelitian terhadap pendekatana kuanti yang mana lebih mengutamakan 
41 
 
 
 
angka atau numerrikal pada setiap data-data yang di kelola dengan menggunakan 
merode statisti.38 
C. Populasii Dani Sampeli 
Populasii dalami suatui penelitiani merupakani kumpulani individui iatau 
obyeki yangi merupakani isifat-sifati iumum. Dan jika ingin mementukan suatu 
subyek akan bergantung terhadap masalahh yang akan di teliti sertaa hipotesis 
yang akaan di uaji ke benarannya. Populasi dan sambel adalah hal yang paling 
penting dalam penelitian. 
1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh  bagian datai yangi menjadii iperhatian 
kitai dalami suatui ruangi lingkupi yangi kitai tentukani sebelumnya. 
Adapuni yangi menjadii populasii padai penelitiani inii yaitui ipeserta 
didiki   SMPi Negerii 1i Merbau kelasi VII. Sedangkan ijumlah para siswa kelas 
VII yang terdapat pada SMP Negeri 1 Merbau kelas VII tersebut adalah 135 orang 
siswa yang. Dan jumlah keseluruhan yang beragama Islam sejumlah 75 orang. 
2. Sampeli 
Pengertiani darii sampeli adalahi sebagiani darii subyeki idalam 
populasii yangi iditeliti, yangi sudahi tentui mampui secarai representativei idapat 
mewakilii ipopulasinya. 
Adapun rumus yang di gunakan dengan menggunakani tekniki islovin 
adalahi sebagaii iberikut  ; 
𝑛𝑛 = 𝑁𝑛/(𝑛1 + 𝑁𝑛(𝑛𝑒𝑛)2) 
 
38 Bambang prasetyo & Lina Miftahul Jannah, (2010), Metode Penelitian 
Kuantitatif Teori dan Aplikasi, Jakarta: RajaGrafindi Persada, hal, 53 
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Penjelasan ; 
ni =i Anggotai/Uniti Sampeli 
Ni =i Jumlahi Populasii 
ei =i Errori yangi ditoleransii karenai menggunakani sampeli  
isebagai ipengganti anggotai ipopulasi, biasanyai diambili i10%i 
D. Pengertian  Oprasional 
Segalai sesuatui yangi berwujud bagaimana sajai yangi telah dii tentukan 
olehi penelitii untuki diipahami sehinggai memperoleh informasii tentangi hak 
yang ingin di cari, kemudian dapat di tarik kesimpulannya itulah yang di katakan 
variabel penelitian. 
a) Pendekatani saintifiki ialah sebuahi pendekatani pembelajarani iyang 
menekankani padai aktivitasi siswai melaluii kegiatani iMengamati, 
Menanyai, iMengeksplorasi, iMengasosiasi, Mengomunikasikan kepada 
proses belajar disekolah 
b) Minatg belajarg merupakang kecenderungang dang kegairahang gyang 
tinggig ataug keinginang yangg besarg darig individug guntuk 
memperolehg ilmu pengetahuan dalam bidang ketampilan atau kecakapan 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Dan adapun unsur yang dapat 
mempengaruhii minat belajar siswa di liat dari unsur dalam sertag unsur 
luar kehidupang gindividu, karenag dengang belajarg seseorangg gdapat 
mengalamig kemajuang terhadapg gdirinya. Dengang gIndikator : 
1. Perasaang senangg 
2. Keterlibatang siswag 
3. Ketertarikang 
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4. Perhatiang siswag 
Adapung variabelg dalamg penelitiang  inig adag gdua, yaitug gvariabel 
bebasg dang variabelg gterikat. Pendekatang Saintifikg gmerupakan gvariabel 
bebasg ataug Variabelg (gXg), sedangkang Minatg belajarg Siswag gadalah 
variabelg terikatg ataug variabelg (gYg). 
E. Instrument Pengumpulan Data 
Instrumeng penelitiang digunakang untukg datag penelitiang yangg gdapat 
mengujig hipotesisg ataug menjawabg pertanyaang yangg telahg gdirumuskan, 
karenag datag yangg diperolehg akang dijadikang landasang dalamg gmengambil 
kesimpulang.39 Adag beberapag instrumeng pengumpulg datag yangg gpenulis 
gunakang dalamg rangkag mengumpulkang datag dig lokasig penelitiang gyakni:  
1. Observasi’ 
Observasig merupakang salahg satug metodeg khususg guntuk 
mendapatkang gfakta.  Jadig observasig  merupakang suatug penelitiang gyang 
dijalankang secarag sistematisg dang gsengajag diadakang gdengan 
menggunakang alatg indrag  ( terutamag matag) atasg kejadiang yangg glangsung 
dapatg ditangkapg padag waktug kejadiang itug gberlangsung.40 
2. Angketg ( Kuesionerg)  
Angketg adalahg teknikg pengumpulang datag dengang gcara 
mengajukang pertanyaang tertulisg untukg dijawabg secarag tertulisg pulag goleh 
rsponden. Angketg atau kuesioner merupakang  instrumen penelitian gyang 
 
 39 M. Subhanana, (2000), Statistik Pendidikan, Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 
hal. 30. 
40 Bimo Walgito, (2010), Bimbingan Konseling Studi & Karir, Yogyakarta: CV 
Andi Offset, hal, 61 
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berupa daftarg pertanyaang untukg memperolehg keterangang darig gsejumlah 
respondeng (sumberg yangg diambilg datanyag melaluig gangket). 
Diaddalam  menyusun hangket, tiap respondens di minta memberi 
tanggapannya tentang pertanyaan yang diajukan dengann sekala penilaian yang 
mengajukan 4 alternatiff jawaban melaluig angket models sekala likerts yang 
terdirii dari 4 pilihan jawabann dapatn dilihatnpadan tablen n3.1n dibawahg nini:  
Table i3.1i 
Pilihani Jawabani iAngket 
Pernyataani Pilihani Skori 
SSI Sangati Setujui 4i 
STI Setujui 3i 
TSI Tidaki Setujui 2i 
STSI Sangati Tidaki Setujui 1i 
 
 gKisi-kisig instrumensn pendekatang saintifikg dapatg dilihatg gdari 
tableg g3.2g  dibawahg gini; 
Table g3.2g 
Variabel Pendekatan Saintifik (X) 
Kisi-kisi Instrumen Pendekatan Saintifik 
Variabel Indikator Jumlah butir 
 
 
Kegiatang yangg gmendorong 
dang menginspirasig gsiswa 
berpikirg secarag gkritis, 
analisisg, dang tepatg gdalam 
4 Butir 
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Penerapan Pendekatan 
Saintfik (X) 
 
mengidentifikasig, 
memahamig, gmemecahkan 
masalahg, dang 
mengaplikasikang materig 
pembelaajarang 
Kegiatang yangg gmendorong 
dang menginspirasig gsiswa 
mampug berpikirg ghipotesis 
dalamg gmelihat gperbedaan, 
gkesamaan, dang tautang satug 
samag laing darig gmateri 
gpembelajaran. 
4g’ Butirg 
Kegiatang yangg gmendorong 
dang menginspirasig gsiswa 
mampug gmemahami, 
menerapkang, gdan 
mengembangkang gpola 
berpikirg yangg grasional 
dangb objektifg gdalam 
merespong gmateri 
gpembelajaran. 
4g’ Butirg 
Kegiatang yangg gberbasis 
padag konsepg, teorig,  gfakta 
empirisg yangg dapatg gdi 
pertanggungg gjawabkang 
gdan tujuang gpembelajaran 
dirumuskang gsecara 
sederhanag dang gjelas, 
namung menarikg gsistem 
gpenyajiannya. 
4g Butirg 
Kegiatang yangg gmendorong 
siswag memilikig rasag gingin 
4g butirg 
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tahug yangg gtinggi. 
  
Table  3.3 
Variabel’ Minat’ Belajar’ (Y) 
iKisi-kisii Instrumeni Minati Belajari (Y) 
Variabeli Indikatori Jumlahi butiri 
 
 
Minat Belajar Siwa 
(Y) 
Siswa merasa tertarik 
untuk belajar. 
5 Butir 
Siswa lebih memusatkan 
perhatian kepada 
pembelajaran 
5 Butir 
Siswa lebih berani dalam 
proses belajar mengajar. 
5 Butir 
Siswa mendapat 
pengetahuan baru 
5 Butir 
 
3. Wawancarai 
Wawancarai merupakani percakapani antarai duai orangi ataui ilebih 
dani berlangsungi antarai narasumberi dani pewawancarai karena salah satu 
metodee untuk mencari data-data atau informasi  dengan bertatap wajah secara 
kangsung dengan responden.41 
 
 
 
 
 
41 Bimo Walgito, (2010), Bimbingan Konseling Studi & Karir, Yogyakarta: CV 
Andi Offset, hal, 76 
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4. Dukumentasi 
Dokumentasii adalahi catatani tertulisi tentangi berbagaii ikegiatan 
pristiwai padai waktui yangi ilalu. 42 Kegiatani pristiwai padai waktuu yangi ilalu 
mengenaii hal-hali ataui variabeli yangi berkenaani dengani icatatan, itranskrip, 
bukui, surati kabari, iprasasti, inotulen irapat, ataui lainnyai yangi iberhubungan 
dengani materii ipenelitian. Dalami hali inii dokumentasii yangi idibutuhkan 
dalam’ penelitiani ini’ adalah’ berupa’ absensi’ para’ siswa’ SMP Negeri 1 
Merbau kelas VII. Sedangkani dalami ipengujiannya, skalai yangi idigunakan 
adalahi menggunakani skalai inominal, iyaitu idata hasili pengeloaani iatau 
kategorisasii yangi bersifati setarai dani tidaki dapati dilakukani iperhitungan 
aritmatikai. 
F. Tekniki Pengumpulani Datai 
Untuki mendapatkani datai yangi akurati dalami ipenelitian iini, ipeneliti 
mengumpulkani datai dengani memberikani kuesioneri ataui iAngket. iKuesioner 
ataui angketi merupakani tekniki pengumpulani datai yangi dilakukani idengan 
carai memberii seperangkati pertanyaani ataui pernyataani tertulisi ikepada 
respondeni iuntuk di jawabnya. Kuesioneri adalah tekniki pengumpulani idata 
yangi efesieni bilai penelitii tahui dengani pastii variabeli yangi akani idiukur idan 
tahui apai iyang bisai diharapkani darii iresponden.43 Penelitii imembagikan 
angketi yangi iberisi seperangkati pernyataani tentangi indikatori minati ibelajar 
pesertai didiki idan pendekatani saintifiki yangi dibagikani kepadai pesertai ididik 
kelasi iVII-1i,iVII-2i,iVII-3i, iVII-4i dani iVII-5i. 
 
42 Syahrum & Salim, (2007), Metodologi Penelitian Kuantitatif, Bandung: Cipta 
Pustaka Media,.hal,146 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D, h. 199 
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G. TeknikiAnalisisiDatai 
Analisisb datab ialahb prosesb mengorganisasikanb bdengan 
mengurutkanb datab kedalamb bpola, kategorib danb satuanb uraianb bdasar 
sehinggab dapatb ditemukanb temab danb hipotesisb kerjab sepertib byang 
disarankanb olehb bdata. Jika datab yangb telahb di peroleh terkumpulb bdengan 
menggunakanb bbeberapa teknikb pengumpulanb datab, selanjutnyab bpeneliti 
melakukanb vpengolahan, atauv analisisv vdata. Kemudianb disusunb dalamb 
daftarb distibusib frekuensib sertab bdalam bbentuk baganb. Rumusb yangb 
dipakaib adalahb sebagaib bberikut: 
1. Deskripsib Datab 
Adapunb statistikb yangb di gunakan untukb pengujianb bdeskripsi 
datab, antarab lainbialah: Meanb (bMb), bMedia, bModus, bStandar bDeviasi 
(bSDb).  
2. Ujib Persyaratanb Analisib 
Sedangkanb untukb hipotesisb di gunakan statistikb binferensial. 
Sebelumb melakukanb ujib bhipotesis, terlebihb dahulub melakukanb buji 
persyaratanb banalisis, yaitu ujib bnormalitas, linieritasb danb bhomogenitas. 
Teknikb analisisnyab menggunakanb SPSSb versib b20.  
H. Variabel Penelitian 
Kerangka konsep yang telah di susun menjadi bentuk kongkrit adalah yang 
di sebut variabel pemelitian. Sedangkan benntuk abstrak yang masih perlu 
terjemahan ke dalam bentuk yang praktik  di sebut kerangka konsep. 
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Secarab gteorotis, hubungang antarag variabelg gyang hmempengaruhi 
denganb variabelb yangb dipengaruhib memenuhib setidaknyab 2b (bduab) 
kaidahb bentukb bhubungan. 
Kedudukan Variabel 
Variabel Pengaruh  Variabel Terpengaruh  
Pendekatan Saintifik Pendekatan Saintifik  
   X                                                                      Y 
I. Uji Coba Instrument 
Jika ingin memperoleh data, maka hal yang terlebih dahulu dilaksanakan 
adalah validitass isi, berikutnya di uji cobakan untuk melihat validiats dan 
reliabilitass angket. Untuk melakukan uji cobag instrumen peneliti memilih 
peserta didik dari SMP Negeri 1 Merbau yang terpilih menjadi respondens uji 
coba berjumlah 75 peserta didik sampel. 
1. Ujib Validitasb 
Ujib validitasb ialah  yangbdigunakanb untuk’ menukjukkan ‘sejauh 
mana’ alatb ukurb yangb di gunakan dalamb suatub mengukurb apab byang bdi 
ukur. Dan untuk’ mendapatkan’ validitas’ angket’ maka’ di laksanakan analisis’ 
veliditas. Angket yang’ di uji coba dan di analisis dengan menggunakan SPPS 
versi 20. Sedangkan untu proses mengujii validistas yaitu dengan menghotung 
koefisien korelasi (r) Instrumen variabelb yangb berupab angketb diujib bcoba 
danb dianalis denganb menggunakanb SPSS versi 20. Untukb mengujib bvaliditas 
yaitub dengann menghitungg  koefisienn korelasin (rn) butirg ndengan skorn 
totaln. Untukn mengadakann interpretasin mengenain besarnyan kolerasin ndapat 
dilihatn npada table berikutn inin’ : 
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Table 3.4 
Instrumentasib Besarnyab Korelasi 
Koefesiensi Korelasib Interprestasi 
b0,800b –b1,000b bValiditas Sangatb Tinggib 
b0,600b –b0,790b bValiditas Tinggib 
b0,400b –b0,590b bValiditas Cukupb 
b0,200b – b0,390b bValiditas Rendahb 
b< b0,200b bValiditas Sangatb Rendahb 
 
2. Ujib Reliabilitasb 
Reliabilitasb instrumenb penelitianb menunjukkanb bahwab bsuatu 
instrumenb layakb di percaya untukb di gunakanb sebagaib alatb bpengumpul 
data-datab. Ujib reliabilitass denganb menggunakanb SPSSb versibke-20. 
Hasil’ reliabilitas’ yang diperoleh menggunakan SPSS versi 20 lalu di 
konsultasikan untek mengetahuei kriteria’ relihabilitas instrumens. Di bawah ini 
adalah table kriteriaa reliahlibilitas instrumen;  
nTable n3.5 
Kriteria Reliabilitasn Test 
Nob  Indeksb Reliabilitasb Klasifikasib 
1b 0,0b ≤ r11b <   0,20b Sangatb rendahb 
2b 0,20b ≤ r11b <  0,40b Rendahb 
3b 0,40b≤ r11b < 0,60b Sedangb 
4b 0,60b ≤ r11b< 0,80b Tinggib 
5b 0,80b ≤ r11b < 1,00b Sangatb Tinggib 
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J. Pengujianb Hipotesisb 
Setelahb persyaratanb analisisb terpenuhib makab langkahb bberikutnya 
merupakanb mengujib hipotesiss denganb menggunakanb analisisb koralasib di 
laksanakan untk mengujib hubunganb masing-masingb varriabel layanan 
penguasaan konten (Xb) danb prestasi belajarb (Yb). 
Analisisb korelasib dilakukanb untukb mengujib hubunganb masing-
masingb variabelb penerapan pendekatan saintifik (Xb) denganb minat bbelajar 
(Yb). Ujib korelasib inig menggunakang rumusg korelasig productg gmoment, 
Yaitug korelasig gsederhana. gDengan gkriteria gpengujian gditerima gapabila 
brxy  > brTabel padag gtaraf gignifikansi g5%. gRumus yangg gdigunakan gyaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋
2
− (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌
2
− (∑ 𝑌)2}
 
 
Keteranganb: 
rxy'v = Koefisienv korelasiv 
∑Xv = Jumlahv skor itemv 
∑Yv = Jumlahv skorv  totalv (item)v 
Nv = Jumlahv respondenv 
 
Adapunv hipotesisv statistikv yangv akanv diujiv ialah: 
𝐻𝑜𝑣   ∶   𝑟𝑥𝑦 ≤ 0v 
𝐻𝑎𝑣    ∶  𝑟𝑥𝑦 >0v 
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BABnIV 
HASILnPENELITIANn  
A. Deskripsi Data 
1. Variabel X (Pendekatan Saintifik) 
Agar kita tahu bagaimanab penerapanb pendekatanb bsaintifik 
terhadap pembelajaranb dib bSMP Negerib 1b Merbau. Dalam penelitian ini 
peneleti mengajukann angket, sebayak 14 butirpertanyaan atau pernyataan yang 
berkaitan dengan pendekatan saintifik yng diberikan kepada gresponden 
penelitian, dan yangg menjadii respondene adalah pesertab didikb kelasb VII  
SMPb  Negerib 1  Merbau. 
Hasilb pengukuranb denganb menggunakanb kriteriab bpenilaian 
tersebutb dinyatakanb dalamb bentukb skorb angketb berbentukb skalab blikert. 
Bobotb skorb tertinggib 4b danb bobotb skorb terendahb 1, denganb bdemikian 
skorb tertinggib padab angketb adalahb  80b yangb di peroleh darib 4x20 bdan 
skorb terendahb adalahb 14 yangb di peroleh darib 1x14. Rekapitulasib bdata 
variabelg penggunaang pendekatan saintifik dapatg dilihatg padag glampiran. 
Untukg mengetahuig penggunaang pendekatang saintifikg bpada 
matag pelajarang PAIg dig SMPg Negerig 1 Merbau sebagaig berikutg : 
        Nilaig gtertinggi-nilaig terendahg 
ig=  
              Jarakg intervalg 
 
           80-14 
ig=  
             65  
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            66  
‘im=    ‘= m0,8m’ 
            80 
Berdasarkanb perhitunganb diatasb makab diperolehb panjangb binterval 
yaitub sebesarb 0,8 sehinggab dapatb dikategorikanb sebagaib bberikut: 
Table ‘4.1’ 
Skalab Nilaib Penggunaanb Pendekatan Saintifik 
Intervalb  Kategorib 
b1,0 – b1,7 Sangatt tidakb baik 
b1,8 –  b2,5 Tidakb baik 
b2,6 – b3,3 Baik  
b3,4 – b4,0 Sangatb baik 
 
Darii table diatas dapat dijelaskan dari masiing-masing pernyataan untuk 
variaebel X penggunaan pendekatan saintifik dapat di uraikaan di bawah ini: 
Table 4.2 
Siswa lebih senang belajarg pendidikang agamag Islamg dengang 
menggunakang kegiatan mengamati baikg secarag langsungg maupung 
tidakg langsungg 
Nog Alternatifg Jawabang gF (siswag) 
1g 
2g 
3g 
4g 
Sangatg Setujug 
Setujug 
Tidakg Setujug 
Sangatg Tidakg Setujug 
48 
 27g 
0 
0 
Jumlahg 75 
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Dari table diatas dapet di lihat bahwa siswa’ lebih’  senang’ belajar’ 
pendidikan’ agama’ Islam’ dengan’ menggunakan’ kegiatan mengamati bbaik 
secarab langsungb maupunb tidakb blangsung, yangb menyatakanb bsangat 
setujub 48 bresponden, yangb menyatakanb setujub sebanyakb 27 bresponden, 
yangb menyatakanb tidakb setujub 0 respondenb danb menyatakanb bsangat 
tidakb setujub 0 bresponden. Selanjutnyab lihatb table mengenaib apakah bsiswa 
menyenangi pelajaran yang telah diberikan. 
Table 4.3 
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran membuat rasa ingin tahu siswa 
terhadap lingkungan sekitar 
Nob  Alternatifb Jawabanb bF (Siswab) 
1b 
2b 
3b 
4b 
Sangatb setujub 
Setujub 
Tidakb setujub 
Sangatb tidakb setujub 
39 
36 
0 
0 
Jumlahb 75 
 
Berdasarkanb table diatasb dapatb dilihatb bagaimana Kegiatan 
mengamati dalam pembelajaran membuat rasa ingin tahu siswa terhadap 
lingkungan sekitar, yangb menyatakanb sangatb setujub 39 bresponden, byang 
menyatakanb setujub 36 respondenb, yangb menyatakanb tidakb bsetuju 
sebanyakb 0 respondenb danb yangb menyatakanb sangatb tidakb bsetuju 
sebanyakb 0 bresponden.  
 
Table 4.4 
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Siswa’ merasa’ bahagia jika  seorang guru memberukan izin agar siswa 
dapat mencari tugas materi pendidikan agama Islam dari berbagai sumber 
seperti buku, media ataupun internet. 
Nob  Alternatifb Jawabanb bF (Siswab) 
1b 
2b 
3b 
4b 
Sangatb setujub 
Setujub 
Tidakb setujub 
Sangatb tidakb Setujub 
48 
24 
2 
0 
Jumlahb 75 
 
Berdasarkanb table diatasb dapatb dilihatb bahwa siswab merasa bahagia 
jika  seorang guru memberukan izin agar siswa dapat mencari tugas materi 
pendidikan agama Islam dari berbagai sumber seperti buku, media ataupun 
internet. Yang menyatakanb sangatb setujub 48 bresponden, yangb bmenyatakan 
setujub 24 bresponden, yangb menyatakanb tidakb setujub sebanyakb 2 
respondenb danb yangb menyatakanb sangatb tidakb setujub sebanyakb 0 
respondenb.  
 
 
 
 
 
 
 
Table 4.5 
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Dalam pendekatan saintifik terdapat langkah kegiatan menalar 
(mengasosiasi) yang dimana pembelajaran melatih imajinasi peserta didik 
dalam memberikan contoh terhadap sesuatu (materi).  
Nob  Alternatifb Jawabanb bF (Siswab) 
1b 
2b 
3b 
4b 
Sangatb Setujub 
Setujub 
Tidakb Setujub 
Sangatb Tidakb Setujub 
37 
29 
9 
0 
Jumlahb 75 
 
Berdasarkanb table diatasb dapatb dilihatb bahwa dalam pendekatan 
saintifik terdapat langkah kegiatan menalar (mengasosiasi) yang dimana 
pembelajaran melatih imajinasi peserta didik dalam memberikan contoh terhadap 
sesuatu (materi), yang menyatakanb sangatb setujub 37 bresponden, byang 
menyatakanb setujub 29 bresponden, yangb menyatakanb tidakb bsetuju 
sebanyakb 9 respondenb danb yangb menyatakanb sangatb tidakb bsetuju 
sebanyakb 0 bresponden.  
Table 4.6 
Siswa tidak terkesan untuk melihat video yang sedaang di tayangkan oleh 
pendidik yang berkaitan dengan materi pendidikan agama Islam 
Nob Alternatifb Jawabanb bF (Siswab) 
1b 
2b 
3b 
4b 
Sangatb Setujub 
Setujub 
Tidakb Setujub 
Sangatb Tidakb Setujub 
2 
8 
33 
32 
Jumlahb 75 
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Berdasarkank table diatasg dapatg dilihatg bahwa siswag tidak terkesan 
untuk melihat video yang sedaang di tayangkan oleh pendidik yang berkaitan 
dengan materi pendidikan agama Islam, yangg menyatakang sangatg setujug 2  
respondeng, yangg menyatakang  setujug 8 gresponden, yangg gmenyatakan 
tidakg setujug sebanyakg 33 respondeng dang yangg menyatakang sangatg gtidak 
setujug sebanyakg 32 gresponden.  
Table 4.7 
Siswa’ tidak’ suka’ mendengar (mengkomunikasikan) penjelasan teman 
tentang materi pelajaran 
Nom Alternatifm Jawabanm mF (Siswam)m 
1m 
2m 
3m 
4m 
Sangatm Setujum 
Setujum 
Tidakm Setujum 
Sangatm Tidakm Setujum 
7 
4 
36 
28 
Jumlahm 75 
 
Berdasarkanm tablem diatasm dapatm  dilihatm bahwa siswam mtidak 
suka mendengar (mengkomunikasikan) penjelasan teman tentang materi 
pelajaran, yang menyatakanm sangatm setujum 7 mresponden, myang 
menyatakanm setujum 4 mresponden, yangm mmenyatakan  tidakm msetuju 
sebanyakm  m36  mresponden danm yangm menyatakanm sangatm  mtidak 
setujum sebanyakm 28 mresponden.  
Table 4.8 
Siswa’ Selalu Merasan Takut Untukk Bertanyak meskik ada materi yang 
tidakl siswa mengertii 
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Nom Alternatifm Jawabanm mF (Siswam) 
1m 
2m 
3m 
4m 
Sangatm Setujum 
Setujum 
Tidakm Setujum 
Sangatm Tidakm Setujum 
5 
10 
36 
24 
Jumlahm 75 
 
Berdasarkanm  table diatasn dapatn dilihatn bahwa  siswan selalu mersa 
takut untukk bertanyaj meskii ada materi yang tidakk siswa mengertij, yang 
menyatakanj sangatj setujuj 5 jresponden, yangj menyatakanj jsetuju 10 
respondenj, yangj menyatakanj tidakj setujuj sebanyakj 36 respondenj jdan jyang 
menyatakanj sangatj tidakj setujuj sebanyakj 24 jresponden.  
Tablem 4.9m 
Siswa tidakm tertarik m mengikutim pembelajaran dengan model diskusi 
tanya jawab 
Nom Alternatifm Jawabanm mF (Siswam) 
1m 
2m 
3m 
4m 
Sangatm Setujum 
Setujum 
Tidakm Setujum 
Sangatm Tidakm Setujum 
7 
13 
28 
27 
Jumlahm 75 
 
Berdasarkanm table diatasm dapatm dilihatm bahwa siswam mtidak 
tertarik mengikuti pembelajaran dengan model diskusi tanya jawab yang 
menyatakanm sangatm setujum 7 mresponden, yangk menyatakanm  setujum 13 
respondenm, yangk menyatakank tidakm setujum sebanyakm 28 mresponden 
danm yangm menyatakanm sangatm tidakm setujum sebanyakm 27 mresponden. 
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Table 4.10 
Guru melarang siswa mencari materi PAI dari buku maupun internet 
Non Alternatifg Jawabang gF (Siswag)g 
1g 
2g 
3g 
4g 
Sangatg Setujug 
Setujug 
Tidakg Setujuy 
Sangatg Tidakg Setujug 
3 
3 
45 
24 
Jumlahg 75 
 
Berdasarkang tableg diatasg dapatg dilihatg bahwa guru melarang gsiswa 
mencari materi PAI dari buku maupun internet, yangg menyatakang gsangat 
setujug 3 gresponden, yangg menyatakang setujug 3 gresponden, gyang 
menyatakang tidakg setujug sebanyakg 45 respondeng dang yangg gmenyatakan 
sangatg tidakg setujug sebanyakg 24 gresponden. 
 
Table  4.11 
Siswag Tidakm Senangg  Mengikuti Pembelajaran Dengang Model Diskusi 
Kelompokg 
Nog Alternatifg Jawabang gF (Siswag) 
1g 
2g 
3g 
4g 
Sangatg Setujug 
Setujug 
Tidakg Setujug 
Sangatg Tidakg Setujug 
3 
8 
42 
22 
Jumlahg 75 
 
Berdasarkang table diatasb dapatg dilihatg bahwa siswag tidakk gsenang 
mengkuti pembelajarang dengan modell diskusi gkelompok, yang gmenyatakan 
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sangatg setujug 3 gresponden, yangg menyatakang setujug 8 gresponden, gyang 
menyatakang tidakg setujug sebanyakg 42 respondeng dang yangg gmenyatakan 
sangatg tidakg setujug sebanyakg 22 gresponden.  
Table 4.12 
Guru hanya mengajarkan teori-teori tentang pendidikan agama Islam 
Nob Alternatifb Jawabanb bF (Siswab) 
1b 
2b 
3b 
4b 
Sangatb Setujub 
Setujub 
Tidakb Setujub 
Sangatb Tidakb Setujub 
5 
25 
31 
14 
Jumlahb 75 
 
Berdasarkanb tableb diatasb dapatb dilihatb bahwa guru hanya 
mengajarkan teori-teori tentang pendidikan agama Islam yang bmenyatakan 
sangatb setujub 5 bresponden, yangb menyatakanb bsetuju 25 bresponden, byang 
menyatakanb tidakb setujub sebanyakb 31 respondenb danb yangb bmenyatakan 
sangatb tidakb setujub sebanyakb 14 bresponden.  
Table 4.13 
Siswa’ tidak mendapat manfaat dari pemberlajaran pendidikan agama Islam 
Nod Alternatifd Jawaband dF (Siswad) 
1d 
2d 
3d 
4d 
Sangatd Setujud 
Setujud 
Tidakd Setujud 
Sangatd Tidakd Setujud 
1 
4 
38 
32 
Jumlahd 75 
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Berdasarkand table  diatasd dapatd dilihatd bahwa siswad tidak mendapat 
manfaat dari pembelajaran pendidikan agama Islam, yangd menyatakand dsangat 
setujud 1 dresponden, yangd menyatakand setujud 4 dresponden, dyang 
menyatakand tidakd setujud sebanyakd 38 respondend dan yangd dmenyatakan 
sangatd tidakd setujud sebanyakd 32 dresponden. 
Table 4.14 
Gurun tidakh memberikanj kesempatanj kepada siswa untukj bertanyan 
kepada siswa untukk bertanyah saat ada yang mempresentasikann hasil 
pekerjaannya. 
Noh Alternatifj Jawabanj jF (Siswaj) 
1j 
2j 
3j 
4j 
Sangatj Setujuj 
Setujuj 
Tidakj Setujuj 
Sangatj Tidakj Setujuj 
2 
8 
35 
30 
Jumlahj 75 
 
Berdasarkanh tablej diatasj dapatj dilihatj bahwa guru tidakj memberikan 
kesempatanm kepada siswa untuk bertanyahsaat ada yang nmempresentasikan 
hasil pekerjaannya. Yangg menyatakang usangat setujuh 2 hresponden, jyang 
menyatakanh setujuj 8 jresponden, jyang menyatakanh tidakj setujuk ksebanyak 
35 respondenk dan yangj jmenyatakan sangatj tidakj setujuk  ksebanyak 30 
respondenn 
Table 4.15 
Gurub Tidakh Membimbing Siswab Supayak Dapatu Mengemukakann  
Pendapatg Pribadinyag Tentangg Masalahf Di Pelajarinya  
 Nog Alternatifg Jawabang Fg (Siswag) 
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  1g 
2 
3 
4 
Sangatg Setujug 
Setujug 
Tidakg Setujug 
Sangatg Tidakg Setujug 
2 
8 
34 
 31g 
Jumlahg 75 
 
Berdasarkann tabeln diatas dapatn dilihatn bahwan guru tidak 
membimbing peserta didik supaaya daapat mengemukkan pendpat priibadinya 
tentaang maslah di pelajarinya, yang menyatakann sangatn setujub  b2 
respondenn, yangg menyatakang setujug 8 nresponden, yangh hmenyatakan 
tidakh setujug sebanyakh 34 respondeng dan yangg menyatakang sangatg gtidak 
setujug sebanyakh 31 gresponden.  
Untukn mempermudahn memahamin penggunaann pendekatan saintifik 
padan siswan SMPn Negeri 1 Merbau dann mengetahuin berapa nilain nrata-rata 
penggunaann pendekatan saintifik tersebutn sehinggan dapatn diditentukan 
kategorinyan apakahn nbaik, nsangat nbaik, ntidak nbaik natau nsangat ntidak 
baikn berdasarkann angketn yangn telahn diisin olehn respondenn dapatn ndilihat 
darin tablen berikutn : 
 
Tablen n4.16 
Variabeln (nX) Penggunaan Pendekatan Saintifik 
 
 
NO 
SKOR JAWABAN  
JUMLAH 
 
RATA-
RATA
b 
SS S TS STS 
Fb SCb Fb SCb Fb SCb Fb SC
b 
Fb SC
b 
1n 49 196 26 78 - - - - 75 274 137 
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2 39 156 36 108 - - - - 75 264 132 
3 45 135 28 84 1 2 1 1 75 222 60 
4 37 158 30 90 8 16 - - 75 264 88 
5 2 8 9 27 34 68 30 30 75 133 33 
6 7 28 3 9 39 78 26 26 75 141 35 
7 7 28 13 39 31 62 24 24 75 153 38 
8 7 24 13 39 31 62 24 24 75 149 37 
9 3 12 4 12 44 88 24 24 75 136 34 
10 3 12 8 24 41 82 23 23 75 141 35 
11 5 20 26 78 28 26 16 16 75 140 35 
12 1 4 5 15 36 38 33 33 75 90 22 
13 3 12 8 24 33 66 31 31 75 133 33 
14 2 8 13 39 33 66 27 27 75 140 35 
TOTAL 23
80 
 
54 
hRATA-RATAj’ 
 
Keteranganb : 
Fb =Frekuensib Jawabanb 
Scb =Frekwensib Xb Skorb Jawabanb 
Berdasarkanh dekripsib diatasb makah dapatj disimpulkanj jbahwa 
penggunaanj layananh penguasaan konten dih SMP Negeri 1 Merbau 
dikategorikan sangat baikj, inij terbuktiu darij nilaij rata-ratak jdistribusi 
jawabann atasn angketn yaitun 5,34. 
2. Variabelb Yg (MinatgBelajar)g 
Berdasarkang datag  yangg diperolehg disetiapg kelasg gSMP 
Negerig 1g Merbaug melaluig penyebarang angketg dapatg diketahuig gformatif 
siswag, sebagaig berikutg: 
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Table 4.17 
Variabell (Yf) Minatf Belajarf 
 
 
Nof 
SKORf JAWABANn  
JUMLAHf 
 
RATA-
RATAf 
SSf Sf TSf STSf 
Ff SCf Ff SCf Ff SCf Ff SCf Ff SCf 
 1f 27 108 36 108 12 24 - - 75 240 80 
2 48 192 26 78 1 2 - - 75 272 91 
3 25 100 42 126 8 16 - - 75 242 81 
4 3 12 15 45 31 62 26 26 75 145 40 
5 4 16 6 8 32 64 33 33 75 121 29 
6 - - 10 30 38 76 27 27 75 133 53 
7 4 16 3 9 30 60 38 38 75 123 28 
8 - - 4 12 29 58 42 42 75 112 35 
9 1 4 4 12 30 60 40 40 75 116 25 
10 2 8 4 12 37 74 32 32 75 126 31 
11 4 16 11 33 35 70 25 25 75 144 40 
12 41 164 26 78 4 8 4 4 75 254 83 
13 4 16 3 9 30 60 38 38 75 123 28 
14 4 16 21 63 26 52 24 24 75 155 44 
15 2 8 6 18 45 90 22 22 75 138 39 
TOTAL 2444  
48 RATA-RATA 
 
B. Uji Persyratan Analisis  
1. Pengujiann Normalitasg Datag 
Salahg satug persyaratang analisisg yangg harusg dipenuhig gagar 
dapatg menggunakang analisisg korelasig dang regresig adalahg sebarang gdata 
65 
 
 
 
darig setiapg variabelg harusg gnormal. Hasilg ujig normalitasg dapatg gdilihat 
padag tablel dibawah inig; 
Table ‘4.18 
Uji’Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 4,73259995 
Most Extreme Differences 
Absolute ,111 
Positive ,069 
Negative -,111 
Kolmogorov-Smirnov Z ,965 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,310 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Table d4.18 diatasb menunjukkanb bahwab data-datab variabelb bdapat 
dilihatb nilaib Signifikanb (Sigb) padab kolomb Shapiro-Wilkb lebihb bbesar 
darib b0,05b, makab datab berdistribusib bNormal. Kemudianb dapatb bdilihat 
nilaib bSignifikan (Sigb)b padab kolomb bKolmogorov-Smirnovab lebihv vbesar 
dariv v0,05v, makav datav berdistribusiv vnormal. 
2. Pengujiang Homogenitasg Datag 
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Ujig persyaratang selanjutnyag adalahg ujig homogenitasg gvariabel 
penelitiann. Berikutg inig disajikang perhitungang homogenitasg datag guntuk 
setiapg variabelg penelitiang padag table 4.19 
 
Table 4.19 
Uji’Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,102 15 52 ,025 
 
Table 4.19 diatas’ menunjukkany ybahwa data-datay variabely nY 
atash jX, dinyatakanf memilikif sebaranf dataf yangf homogenf fkarena 
signifikang (Sigf). Lebihf besarf darif 0,05f sekaligusf berartif bahwaf fdata 
dalamf penelitianf inif fhomogen.   
3. Pengujiann Linearitasn Dataa 
Ujig linearitasv bertujuanv untukv mengetahuiv apakahv vhubungan 
yangv terjadiv antarav variabelv pendekatanv saintifikv sebagaiv dvariabel 
indevendent dand variabeld minat belajar sebagaid variabeld devendend ialah 
hubungand yangd lenear. Maksudd hubungand yangd lenear ialah dsetiap 
kenaikanv variabeld indevendent jugad diikutid olehd kenaikand dvariabel 
devendent, demikiand sebaliknyad setiapd penurunand variabeld dindevenden 
akand diikutid dengand penurunand variabeld ddevenden. Olehd sebabd ditu 
persamaand regresid yangd terbentukd dapatd dijadikand penunjukd dbahwa 
terdapatd hubungand antarad variabeld Xd terhadapd variabeld dY. 
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a. Pembuatann Persamaann Regresin 
Darin tabeln korelasin productn momentn dapatn ndiketahui: 
Nn = 75 
∑Xin = 2479 
∑Yin = 2470 
∑X2in = 83935 
∑Y2in = 83988 
∑XiYin= 83044 
     n(∑Yin)n n(∑Xi2n)n –n(∑Xin)n n( ∑XiYi) 
an=  
                n (∑Xi2) –n(∑Xin)2n 
 
      (2470)( 83935) –  (2479)( 83044) 
 =  
               75 (83935) – (2479)2 
 
       207319450-205866076 
 = 
          6295125-6145441 
 
      1453374 
 = 
      149684 
 
 = 9,71195 
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       n' (∑XiYi)’ – ‘(∑Xi)’( ∑Yi) 
b’=  
             ‘n ‘(∑Xi2) –‘(∑Xi)2 
 
       75 (83044) – (2479)(2470) 
  =  
            75 (83935) – (2479)2 
 
        62283000-623130 
  = 
        6295125-614544 
 
      105170 
  = 
      149684 
   
= 0,70261 
 
Jadii persamaann regresii lineari darii keduai variabeli tersebuti iadalah : 
Ŷi=ai+bXi = 9,71195 +o0,70261 
Interprestasi terhadapp persamaann regresii inii adalahi setiapi kkenaikan 
satu-satuann variabeln Xn makay akany diikutiy olehy kenaikany variabely yY 
sebesary h0,70261 hsatuan. 
 
 
C. Pengujiann Hipotesiss 
1. Koefisieni Korelasii Productt Momentt 
Dalamm tahapp analisism ndata, angketn diisin olehn nresponden 
diolahn menjadin datan statistikn untukn mengetahuin hubungan pendekatan 
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saintifik dengan minat belajar siswa SMP Negeri 1 Merbau. Untuk’ mengetahui’ 
korelasi’ antara’ dua’ variabel’ yaitu’ variabel’ X’ ( Pendekatan Saintifik) dan’ 
variabel’ Y’ ( Minat  Belajar’) diperoleh’ berdasarkan’ rekapitulasi’ skor’ 
variabel’ X’ dan’ variabel’ Y’ yang’ terdapat’ pada’ lampiran’ kedua’ 
variabel’‘tersebut. 
Table 4.20 
Koefisien’ Korelasi’ Antara’ Variabel’ X’ dan’ Y’ 
NO X Y X2 Y2 XiYi 
1 32 36 1024 1296 1152 
2 34 30 1156 900 1020 
3 25 29 625 841 725 
4 32 38 1024 1444 1216 
5 37 30 1369 900 1110 
6 27 29 729 841 783 
7 29 33 841 1089 957 
8 41 30 1681 900 1230 
9 30 36 900 1296 1080 
10 25 28 625 784 700 
11 37 36 1369 1296 1332 
12 32 31 1024 961 992 
13 30 26 900 676 780 
14 32 23 1024 529 736 
15 28 24 784 576 672 
16 31 35 961 1225 1085 
17 31 34 961 1156 1054 
18 36 34 1296 1156 1224 
19 29 31 841 961 899 
20 30 34 900 1156 1020 
21 30 33 900 1089 990 
22 31 35 961 1225 1085 
23 45 34 2025 1156 1530 
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24 34 37 1156 1369 1258 
25 30 37 900 1369 1110 
26 40 43 1600 1849 1720 
27 31 34 961 1156 1054 
28 33 31 1089 961 1023 
29 32 34 1024 1156 1088 
30 42 45 1764 2025 1890 
31 38 39 1444 1521 1482 
32 38 38 1444 1444 1444 
33 38 39 1444 1521 1482 
34 38 39 1444 1521 1482 
35 38 37 1444 1369 1406 
36 38 38 1444 1444 1444 
37 39 39 1521 1521 1521 
38 38 38 1444 1444 1444 
39 32 31 1024 961 992 
40 30 27 900 729 810 
41 35 27 1225 729 945 
42 38 27 1444 729 1026 
43 28 27 784 729 756 
44 33 27 1089 729 891 
45 39 36 1521 1296 1404 
46 39 31 1521 961 1209 
47 39 30 1521 900 1170 
48 28 26 784 676 728 
49 28 30 784 900 840 
50 29 27 841 729 783 
51 28 29 784 841 812 
52 29 29 841 841 841 
53 45 49 2025 2401 2205 
54 38 41 1444 1681 1558 
55 40 53 1600 2809 2120 
56 23 25 529 625 575 
57 38 23 1444 529 874 
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58 38 41 1444 1681 1558 
59 31 32 961 1024 992 
60 35 23 1225 529 805 
61 28 31 784 961 868 
62 28 28 784 784 784 
63 35 32 1225 1024 1120 
64 33 34 1089 1156 1122 
65 25 28 625 784 700 
66 25 28 625 784 700 
67 29 33 841 1089 957 
68 44 47 1936 2209 2068 
69 34 36 1156 1296 1224 
70 30 30 900 900 900 
71 34 36 1156 1296 1224 
72 29 27 841 729 783 
73 29 30 841 900 870 
74 27 30 729 900 810 
75 25 32 625 1024 800 
TOTAL 2479 2470 83935   83988 83044 
 
 Berdasarkann rumusn angkan kasarn koefesienn korelasin nProduct 
Momentn diatasn nditemukan : 
Nn = 75 
∑Xn = 2479 
∑Yn = 2470 
∑X2n = 83935 
∑Y2n = 83988 
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∑XYn = 83044 
 Berdasarkann datan diatasn makan untukn mencarin koefesien nkorelasi 
antar variabeln Xn dann Yn digunakann rumusn Productn nMoment, yaituu: 
 
𝑟𝑥𝑦𝑛 =
𝑁𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛 − (∑ 𝑋)𝑛(∑ 𝑌)𝑛
√𝑛{𝑁𝑛 − (∑ 𝑋)2𝑛}{𝑛𝑁 ∑ 𝑌
2
− (∑ 𝑌)2𝑛}
 
 
           75 (83044) - (2479)( 2470) 
 rxy=  
  √{75(83935) – (2479)2}{75(83988) – (2470)2} 
   
   6288300-6123130 
 = 
  √(6296470 – 6145441) (6299100 – 6100900) 
 
    165170 
 = 
  √(151029) (198200) 
    
              165170 
 = 
  √  29933947800 
 
        165170 
 = 
   173,01430 
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 = 0,95 
 
 Darii perhitungann koefesien korelasii tersebutt antarai variabell Xx ddan 
Yy diatas diperolehy rhitungy  =h0,95 sedangkann  rtabelg l=h0,227 padaa ttaraf 
signifikann h5%. Inii menunjukkann bahwan rhitungt ≥ rtabel . Dengann ddemikian 
terdapatt korelasii yangg signifikann antaran pendekatan saintifik dengann minat 
belajar siswan SMP Negeri 1 Merbau. 
2. Ujii Hipotesisn 
Selanjutnyat agar mengetahuit keberartiant korelasit tdapat 
digunakant rumust ujit t“tt” dengant taraft kepercayaant 95%t yaitut ssebagai 
berikutr : 
rn√nNn– 2n 
 tn =  
  √’1’ – r2 
 
36,128 √75-2 
t = 
 √1 – 36,1282 
 
   36,128 √73 
 t  =  
 √1 – 1305,232 
 
 36,128 X 8,544 
 t = 
74 
 
 
 
   √ 1304,232 
 
 308,677 
 t =  
 1304,232 
 
 t = 0,23 
  
 Darii perhitungann diketahuin thitungg = 0,23 dann ttabell padaa ttaraf 
signifikann 5%k =nn0,00. Apabila thitungg  ≥h ttabell  makak Ho dditolak dann Hak 
diterimaa, makaa dapatt dikatakant terdapatt hubungan yangg signifikang aantara 
pendekatan saintifik dengann minat belajar siswas SMPn N  1 Merbau. 
 Selanjutnyaa untukn mengetahuii berapai besarr hubungan penerapan 
pendekatan saintifik dengan minat belajar siswa koefesienn determinasin (nDn) 
yaituu :   
Db =b b(r)2b Xb b100%  
   = (36,128)2b  Xb b100% 
  = 13,06 
 Darii hasill koefisienl korelesi determinssi diatas menunjukkan 
hubungan pendekatan saintifik dengann minatn belajarn siswan SMPn N n1 
Merbau 13,06%, sedangkan 86,94% di pengaruhi nfaktor-faktorn nlain. 
D. Pembahasann Hasils Penelitiann 
Berdasarkanv hasiln analisiss dataa terbuktii adaa hubungan yyang 
positiff antaraa penerapan pendekatan saintifik dengan’ minat belajar’ siswa’ 
pada’ mata’ pelajaran’ pendidikan’ agama’ Islam’ kelas’ VII di SMP’ Negeri 
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1’Merbau kabupaten Labuhanbatu utara, adalah dengann membuktikanm bbahwa 
rhitung  = ‘0,64 sedangkann  rtabel =k0,302  padaa taraff signifikana 5%a btabel 
interprestasih korelasis  productu momenty makaa hargaa rhitung’  =t0,64  gtergolong 
dalamm kategorii  sangato bbaik . 
Walaupun hubungan antaray’ penerapan pendekatan saintifik tterhadap 
minat belajar’tergolong amat baik yyang telahh di jelaskan diatas, akan tetapi  
pendekatan saintifik tetapp memberikann dampak terhadapp minat belajarr 
pesesrta didik.  
Dalam’suatu’proses’pembelajaran,salah’satu’unsur’yang’sangat’mempen
garuhi ialah (konten) proses pembelajaran yng efektif dan efesian. Dapat 
dikatakan jika pembelajaran yang diberikan itu efektif dan efesian dapat 
mempengaruhi aktivitas siswa yang diinovasi oleh guru. Maka sebab itu suatu 
pembelajaran yang telah di beriikan dari guru untuk peserta didik, supaya peserta 
didik tersebut mampu menangkap serta memahami apa yng telah disampaikan dan 
juga melibatken peserta didik untuk melaksanakan aktivias yang nayata ssehingga 
prosess belajars mengajars dapats berjalans secaras efektifs dans efesien. 
Namun  prestesi belajarr peseta didik bukan hanyae di pengaruhi oleh 
faktorr keefektifan serta keefesienan suatu pembelajaran tersebut, karena 
sesungguhnya terdapat banyak faktor yang mempegaruhi minat belajar siswa teori 
di atas. Berdasarkan uji determinasi dikatahui bahwa penerapan pendekatan 
saintifik yang’telah di jelaskan’pada bab’II kerangka; memberikann hubungan 
terhadap minat belajar sswa sebanyaj 13,06%,. Artinys islsh tifsk hsnya  
pendekatan saintifik  ungguh’dalam pengisian angkeet sehinggaa jawabaan yang’ 
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diberikan’ minim  menggambarkann tentangg kajiaan mengenasi hubungan 
penerapan pendekatan saintifik dengan minat belajars ‘siswa. Ketika pengisian 
angket dapat di lihat bagaimana peserta didik mengisi angkett tersebut, ttidak 
sedikits ssiswa yangg berusahaa melihatt jawabann temannyaa adari zpada 
menjawabb ssendiri angkett mmiliknya. 
Terbatasnyaa waktuu yangg diberikann olehh pihakk sekolahh kkepada 
penelitii dikarenakann takutt menggangguu prosess belajarr dan mengajarr di 
sekolahh, dann waktuu yangg dapatt digunakann adalahh padaa saat di luarr jjam 
mataa pelajarann sajaa yaituu satuu harii padaa setiapp mminggunya. sSehingga 
dataa yangg diperolehh terbatass padaa observasii singkatt dann hasill jjawaban 
angkett pesertaa didik. 
Terbatasnyaa segii keilmuana dana metodologii yangg penelitii mmiliki 
sehinggaa dataa yangg terjaringg kurangg cermatt dann bbaik. Selainn iitu 
kurangnya literater serta tteori-teorii yng berhubungan terhadap materi 
bahasanyaa dalam penelitiaan ini. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulanvn 
Melalui dataa darii penelitiann yang menghasilkan dann sudah di 
paparkan pada sebelumnya dapatt di simpulkan bahwea : Ada’ Hubungan 
Penerapan Pendekatan Saintifik Dengaan Minat Belajarr Siswaa Padaa mMata 
Pelajarann Pendidikann Agamaa Islamm Kelass VIIi Dii SMPd Negerii i1 Merbau 
Kabupaaten Labuhanbatu Utara, Sekola h tersebut’terletak’diKelurahan Merbau 
Kec’ Merbau Kab’ Labuhanbatu Utara. Hal’ini’dapat’di lihat lewat 
hasil’penelitian n yang’nilaii r hitung’ sebesrr 0,64  dari nilaii t table’ pada’ signifikasi 
5 % dengan’ N’= 75 lebih’besar’daripada nilaii rtable’ (0,64 ≥ 0,302)sehingga di 
simpulkan “signifikan’”.  
Untuk’lebih’mengesahkan’penerapan pendekatan saintifik berhubungan 
dengan minat belajar siswa penelitii melaksanakan pengujiian‘“uji determinasi”’, 
Berdaserkan uji’determinasei diketahui bahwae pendekatan saintifik membeirikan 
hubungan terhadap;minat‘belajar peserta didik sebanyak 13,06%,. 
Maksudnya’ialah‘bahwa tidak’hanya penerapan pendekatan saintifik yng 
mempengaruhii dalamm  minat’belajarr  siiswa, namunn’terdapatt’ffaktor-
faktorr’lainn sebanyak 86,94% sepertii’:  
1. Kecerdasan peserta didik 
2. Minatt belajarr siswaa yangg masihh besarr 
3. Lingkungann sekolahh yangg cukupp asrii bagii pesertaa didikk ddan 
pendidikk 
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4. Metodee yangg digunakann olehh guruu dalamm mengajarr efektiff 
sertaa efesienn 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasill penelitiann yang di laksanakan ddapat mengartikan 
bahwasanya didalam pelaksanaan proses belajar melaui pendekaatan saintifik 
berhubungan dengana minat;belajar siswa. 
Selanjutnya dengan’ diterapkannya’ pendekatan’ saintifik’ siswa lebih 
mempunyai keingin tahuan yang besar dengan mencari sendiri. Hal ini disebabkan 
pendekatan saintifik lebih difokuskan ke peserta didik, sehingga siswa di berikan 
fasilitas untuk melaksanakan langkah-langkahh kegiatan pendikatan saintefik 
yang berupa, mengamatii, menanya’, mengoelah, menyajiikan, menyempulkan 
serta menciptakan sehingga memudahkan bagi para guru untuk menggunkan 
pendekatan saintifik tersebut. Dan memudahkan siswa untuk memahami dan 
mengerjakan upaya belajar terkhususnya pada materi agam Islam”. 
Sebelum diterapkannya pendekatan saintifik peserta didik tidak terlalu 
berminat dalam belajar dan seorang pendidik harus dapat lebih aktif serta 
memberikan respon terhadap materi yang disajikan sehingga guru hanya 
mengarahkan agar siswa melibatkan kemampuan intelektual dalam upaya 
menyelsesaikan suatu permasalahan secara sistematik. 
 
 
 
79 
 
 
 
B. Saran 
Darii hasill peneliatian yangg telahh dii laksanakan makaa peneliti 
memberikann sarann yaitu : 
1. Bagin bagian sekolah’ harusnya  menambeah pendidik pendidikan 
agama Islam. 
2. Bagi pendidik khususnya guru PAI hendaknya dapat menambahh 
pemahaman di bidang pendididkan agam Islam untuk dapat 
memberikan pelajaran dengan berbagai stategi yang inofatif dan kreatif 
bagin pesertan didikn sehinggan pesertan didik mampu 
mengembangkan segala potensi dalam dirinya. 
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LAMPIRAN 1  
Kisi-kisi angket tentang pendekatan saintifik  pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Merbau Kabupaten 
Labuhanbatu Utara 
Variabel 
Penelitian 
Jenjang Indikator No Item 
Soal 
Jumlah 
Pendekatan 
Saintifik pada 
Mata Pelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
Respon Siswa 
Terhadap 
Penerapan 
Pendekatan 
Saintifik Pada 
Mata Pelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
Mengamati 1, 2, 11, 
12 
4 
Menanya 3, 4, 13, 
14 
4 
Mengumpulkan 
Informasi 
(Mengeksplorasi) 
5, 6, 15, 
16 
4 
Menalar 
(Mengasosiasi) 
7, 8, 17, 
18 
4 
Mengkomunikasikan 9, 10, 19, 
20 
4 
Jumlah 20 
 
Keterangan : Dari 20 angket yang di sebar angket yang valid sebanyak 14. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Kisi-kisi angket minat belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara 
Variabel 
Penelitian  
Indikator No Item Soal Jumlah 
Minat Belajar 
Pada Mata 
Pelajaran 
Pendidikan 
Agama Islan 
Keterkaitan 1, 2, 9, 10, 17 5 
Perhatian 3, 4, 11, 12, 18 5 
Motivasi 5, 6, 13, 14, 19 5 
Pengetahuan 7, 8, 15, 16, 20 5 
Jumlah  20 
 
Keterangan : dari 20 angket yang di sebar angket yang valid sebanyak 15. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
ANGKET PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK DENGAN MINAT 
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM KELAS VII DI SMP NEGERI 1 MERBAU KABUPATEN 
LABUHANBATU UTARA 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal  : 
Petunjuk pengisian angket : 
1. Isilah identitas yang terdapat pada bagian kiri atas ! 
2. Berilah tanda cheklist (  ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan 
anda! Apa yang anda pilih tidak berpengruh terhadap nilai mata pelajaran. 
3. Berikan jawaban anda secara objektif ! 
4. Keterangan jawaban : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 
No  Pernyataan PilihanJawaban 
SS S TS STS 
1. Saya lebih senang belajar pendidikan agama Islam 
dengan menggunakan kegiatan mengamati baik secara 
langsung maupun tidak langsung 
    
2. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran membuat 
rasa ingin tahu saya terhadap lingkungan sekitar 
    
3. Dalam kegiatan menanya dalam proses pembelajaran 
melatih pikiran saya menjadi kritis dan tanggap 
    
4. Menurut saya, guru pendidikan agama Islam harus 
mempunyai jiwa humoris agar suasana belajar 
mengajar tidak kaku dan tegang sehingga peserta didik 
berani untuk bertanya. 
    
5. Saya lebih memahami materi pendidikan agama Islam     
 
 
 
 
apabila guru mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari 
6. Saya merasa senang apabila guru memberikan izin 
untuk mencari tugas pendidikan agama Islam dari 
berbagai media, baik buku maupun internet. 
    
7. Saat pembelajaran berlangsung, guru membimbing 
peserta didik untuk menyimpulkan hasil diskusi. 
    
8. Kegiatan menalar (mengasosiasi) dalam pembelajar 
melatih imajinasi saya dalam menganalogikan sesuatu 
    
9. Dengan mempresentasikan hasil diskusi di depan 
kelas, melatih keberaanian saya untuk tampil di depan 
orang banyak. 
    
10. Saaat pembelajaran guru memberikan kesempatan 
untuk menyampaikan hasil pekerjaan siswa. 
    
11. Saya tidak tertarik menyimak video yang sedang di 
tanyangkan oleh guru yang berkaitan dengan materi 
pendidikan agama Islam 
    
12 Saya tidak suka mendengarkan penjelasan teman 
tentang materi pembelajaran 
    
13 Saya selalu merasa takut untuk bertanya meski ada 
materi yang tidak saya mengerti 
    
14 Saya tidak tertarik mengikuti pembelajaran dengan 
metode tanya jawab. 
    
15 Guru melarang siswa mencari materi pendidikan 
agama Islam dari buku maupun internet. 
    
16 Saya tidak senang mengikuti pembelajaran dengan 
model diskusi kelompok. 
    
17 Guru hanya mengajarkan teori-teori tentang 
pendidikan agama Islam.  
    
18 Saya tidak mendapat manfaat dari pembelajaran 
pendidikan agama Islam 
    
19 Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya saat ada yang mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
    
20 Guru tidak membimbing siswa supaya dapat 
mengemukakan pendapat pribadinya tentang masalah 
yang di pelajarinya.  
    
 
SELAMAT MENGERJAKAN YA...☺☺☺ 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
ANGKET PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK DENGAN MINAT 
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM KELAS VII DI SMP NEGERI 1 MERBAU KABUPATEN 
LABUHANBATU UTARA 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal  : 
Petunjuk pengisian angket : 
1. Isilah identitas yang terdapat pada bagian kiri atas ! 
2. Berilah tanda cheklist (  ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan 
anda! Apa yang anda pilih tidak berpengruh terhadap nilai mata pelajaran. 
3. Berikan jawaban anda secara objektif ! 
4. Keterangan jawaban : 
SS = Sangat Setuju  TS = Tidak Setuju 
S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 
No  Pernyataan PilihanJawaban 
SS S TS STS 
1. Saya senang mengikuti pelajaran pendidikan agama 
Islam. 
    
2. Saya suka menanggapi materi pendidikan agama Islam 
jika tidak sesuai dengan pemahaman saya. 
    
3. Saya slalu memperhatikan materi yang dijelaskan oleh 
guru. 
    
4. Saya tidak mudah terganggu ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung 
    
5. Saya mudah memahami materi pendidikan agama 
Islam yang diajarkan. 
    
6. Saya senang berpartisipasi dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
    
7. Saya mampu memahami teori yang ada dalam materi     
 
 
 
 
pendidikan agama Islam. 
8. Melalui pembelajaran pendidikan agama Islam, saya 
memperoleh manfaat yang dapat direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
    
9. Saya tidak senang memberikan jawaban jika ada 
pertanyaan. 
    
10. Saya tidak senang mengerjakan tugas tentang 
pendidikan agama Islam. 
    
11. Saya tidak mempunyai catatan lengkap tentang materi 
pendidikan agama Islam. 
    
12 Saya tidak senang memperhatikan penjelasan guru 
tentang materi pendidikan agama Islam. 
    
13 Saya lebih senang bermain dalam kelas dari pada 
mengikuti pembelajaran. 
    
14 Saya tidak tertarik untuk terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
    
15 Saya tidak dapat menyimpulkan materi yang dipelajari.     
16 Saya tidak mengerti penjelasan guru tentang materi 
pendidikan agama Islam. 
    
17 Saya slalu mencari tahu apabila ada materi yang 
kurang jelas. 
    
18 Saya senang mengganggu teman saya yang sedang 
belajar pada materi pendidikan agama Islam. 
    
19 Saya susah menguasai materi-materi pendidikan 
agama Islam yang diajarkan. 
    
20 Saya tidak mampu menerapkan teori-teori pendidikan 
agama Islam dalam kehidupan  kehidupan sehari-hari. 
    
 
SELAMAT MENGERJAKAN YA... ☺☺☺ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
PEDOMAN WAWANCARA DALAM RANGKA PENGUMPULAN DATA 
DAN INFORMASI YANG DIPERLUKAN UNTUK PENELITIAN YANG 
BERJUDUL: “HUBUNGAN PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK 
DENGAN MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VII DI SMP NEGERI 1 MERBAU 
KABUPATEN LABUHANBATU UTARA” 
A. Wawancara dengan Pihak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Merbau 
1. Tahun berapakah berdirinya sekolah ini, dan apa latar belakang 
berdirinya? 
2. Apa sajakah sarana dan fasilitas yang di miliki sekolah ini? 
3. Sejak kapankah bapak bertugas di sekolah ini? 
4. Berapakah jumlah tenaga pengajar dan bagaimanakah latar belakang 
pendidikannya? 
5. Berapakah jumlah siswa/siswi pada tahun ajaran 2018/2019 dan berapakah 
jumlah lokalnya serta berapakah jumlah siswa/siswi perkelasnya? 
6. Kurikulum tahun berapakah yang di pergunakan di sekolah ini dan 
bagaimana pelaksanaanya? 
7. Untuk menunjang terlaksananya/tercapainya tujuan pengajaran di sekolah 
ini, usaha apa yang bapak lakukan? 
8. Apakah yang di lakukan sekolah ini untuk meningkatkan 
motivasi/dorongan belajar siswa? 
9. Apakah guru bidang studi agama Islam pernah mengajukan hal-hal tentang 
pelaksanaan bidang studi agama islam, dan apakah guru yang 
mengajar/bertugas di sekolah ini sudah memenuhi harapan bapak? 
 
 
 
 
10. Hambatan-hambatan apa saja yang bapak jumpai dalam menjalankan tugas 
dan apa yang bapak lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
B. Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Merbau 
1. Apakah ibu menggunakan pendekatan saintifik dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam? 
2. Apakah ibu menerapkan langkah-langkah pembelajaran dalam pendekatan 
saintifik? 
3. Apakah siswa tertarik mengikuti mata pelajaran pendidikan agama Islam? 
4. Apakah dalam  proses pembelajaran ibu menggunakan media 
pembelajaran? 
5. Apakah siswa memperhatikan penjelasan tentang materi pendidikan 
agama Islam? 
6. Apakah siswa berantusias bertanya tentang materi yang diajarkan? 
7. Apakah ibu menggunakan model diskusi kelompok agar siswa lebih 
memahami materi pembelajaran? 
8. Apakah siswa dapat menyimpulkan materi yang telah dipaparkan? 
9. Apakah ibu membimbing siswa supaya mampu mempresentasikan hasil 
pekerjaanya? 
10. Apakah peserta didik mampu merealisasikan dalam kehidupan sehari-
haritentang materi yang diajarkan? 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
A. Dokumentasi 
a. Gambar Depan Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Gambar Kreativitas Siswa Kelas VII 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
c. Gambar Kegiatan Pengisian Angket Kelas VII-1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
c. Gambar Kegiatan Pengisian Angket Kelas VII-2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Gambar Kegiatan Pengisian Angket Kelas VII-3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Gambar Kegiatan Pengisian Angket Kelas VII-4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Gambar Kegiatan Pengisian Angket Kelas VII-5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
